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ABSTRAK

Strategi Pembelajaran Critical I ncident (Pengalaman Penting) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa Mata Pelajaran PKn KelasV
SDN 36 Regang L ebong

Oleh : Mutia Ayu Agustika
Nim : 14591058

Permasal ahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 36 Rejang Lebong. Oleh karena itu
perlu dilakukan sebuah penelitian dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa tersebut. Peneliti mencoba menerapkan strategi pembel gjaran critical
incident untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti halnya
strategi pembelgjaran lainnya yang telah digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan strategi pembelgaran critical incident lebih tinggi dari pada rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa tanpa menggunakan strategi pembelgjaran
critical incident.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
Pre-Experimental Designs (Non-designs) bentuk Intact-Group Comparision.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, sehingga satu lokal saja yang
menjadi tempat penelitian dan satu lokal ini dibagi menjadi dua yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrument penelitian yang digunakan berupa tes
hasil belgar berbentuk soa essay yang diberikan melalui pretest dan posttest.
Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan anaisis deskriptif dan analisis
inferensial yaitu uji-t.

Dari hasil penelitian kemampuan berpikir kritis pada siswa ditandai
dengan meningkatnya rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yaitu
dari data post-test dikelas eksperimen nila rata-rata 68,67, sedangkan untuk
kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 58,44. Karena tipe < thitung, maka Ho
ditolak. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa strategi pembelgaran
critical incident berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelgjaran PKn kelas V SDN 36 Rejang Lebong.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Critical Incident, Kemampuan
berpikir kritissiswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Daam kehidupan di suatu Negara, pendidikan mempunya peranan
penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia, ha itu tercantum dalam Undang-Undang
pendidikan RI No.20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungss menggambarkan kemampuan dan
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa pendidikan nasional
memiliki  fungs yakni memberikan gambaraan kemampuan dan juga
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa yang memiliki tujuan menjadikan anak didik
sebagal insan yang beriman, berakhlak mulia serta bertanggung jawab sebagai
warga negara Indonesia.

Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam upaya meningkatkan

kualitas sumber daya manusia (SDM) yakni mencerdaskan bangsa yang

! Undang-undang, Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),
Cet. 4,h. 7.



merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Inti dari proses pendidikan
adalah proses belgar menggjar atau pembelgaran. Dalam proses belgar
mengagar tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situas
interaktif yang edukatif yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan
siswa dan dengan sumber pembelgaran dalam menunjang terciptanya tujuan
belgjar.

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk mewujudkan masyarakat
yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia selalu terus menerus
berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, walaupun hasilnya belum
memenuhi haragpan. Hal ini berfokus lagi setelah diamanatkan bahwa tujuan
pendidikan nasiona adalah meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan
jenjang pendidikan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan.?

Pendidikan Nasiona merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, oleh karena itu diatur sedemikian rupa agar dapat membantu
kehidupan manusia. Semua hal dan komponen yang berhubungan dengan
pendidikan selalu diperhatikan dan dipertimbangkan agar tercipta pendidikan
yang bermutu mulai dari peserta didik, pendidik, apa yang digarkan sampai pada
masalah sarana prasarana diatur sedemikian rupa agar tidak ada cela dan cacat
yang dapat membuat pendidikan terganggu yang akhirnya tidak sesuai dengan
harapan awalnya. Karena dalam proses pendidikan tersebut, manusia akan

mengal ami beberapa perubahan dalam hidupnya.

% |slamudin Haryu, Psikologi Pendidikan , (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2012), hal, 3-4



Dalam sebuah pendidikan, banyak sekali hal hal yang sangat
mempengaruhi berhasil tidaknya suatu pendidikan itu, antara lain adalah proses
belgar menggar, selama ini sebagian besar pendekatan pendidikan di
sekolahsekolah berpusat pada guru yang berarti semua mengarah pada guru. Jika
kita tinjau lebih jauh pada pendekatan tersebut siswa lebih banyak mendengar,
menghafal bahan-bahan yang diberikan oleh gurunya dan mengulanginya pada
waktu ujian. Hal ini akan mengakibatkan siswa menjadi pasif dan proses belgar
ini terkadang kurang memperhatikan perbedaan-perbedaan individu siswanya.
Karena guru hanya menuntut agar siswanya menerima semua materi yang
disampaikan dan berhasil dalam ujian tanpa memperhatikan sisi lain kebutuhan
siswa. Untuk mengaktualisasikan diri mengembangkan semua potensi yang
dimiliki, mengembangkan daya nalar dalam mengembangkan pengetahuan yang
diterima.

Dalam proses pembelgjaran, keberhasilan seorang guru dalam mencapai
tujuan pembelgaran disekolah pastilah tercapai melalui proses yang sangat
panjang. Dalam kegiatan pembelgaran, kegiatan ini merupakan kegiatan yang
paling pokok dalam pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan guru dalam
belgjar salah satunya di dukung oleh penggunaan strategi pembelgjaran.

Menurut Syahrizal Syarbani, dkk, bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewgjibannya untuk

menjadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan



kewgjibannya untuk menjadi warga negara indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang di amanatkan oleh pancasila dan undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional .

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu pendidikan
yang penting dan dibutuhkan siswa untuk membentuk watak dan tingkah laku
manusia sebagai warga negara Indonesia Tujuan PKn pada dasarnya adalah
menjadikan warga negara yang cerdas dan baik serta mampu mendukung
keberlangsungan bangsa dan Negara  Dalam Standar Is untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah yang diterbitkan Depdiknas tahun 2006
dijelaskan bahwa Mata Pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelgaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewagjibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil,dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945* Salah satu tujuan mata pelgjaran PKn adalah
membuat peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dan
kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.” Kemampuan Berpikir Kritis
merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Kemampuan berpikir kritis setigp individu berbeda antara

satu dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam

* Syarbani, Syahrial, dkk, Membangun karakter dan kepribadian melalui pendidikan
kewarganegaraan, (jakarta: Graha llmu, 2006), hal 3

* Undang-undang, Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2005), hal 49

> Syarbani, Syahrial, dkk, Membangun karakter dan kepribadian melalui pendidikan
kewarganegaraan, (jakarta: Graha Ilmu, 2006), hal 3



setigp aktivitas menta manusia berfungsi untuk memformulasikan atau
menyel esaikan masalah, membuat keputusan serta mencari alasan. Berpikir kritis
adalah mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri.

Menurut Fisher berpikir kritis adalah interpretas dan evaluasi yang
terampil dan aktif terhadap observass dan komunikasi, informasi dan
argumentasi. Dalam berpikir kritis siswa dapat meningkatkan kemampuannya
dalam memahami materi yang disampaikan dan siswa juga dapat memecahkan
permasal ahan serta mendapatkan solusi dari permasal ahan yang ada.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru kelasV SDN 36 Rejang
Lebong pada tanggal 29 November 2017, terdapat beberapa masalah yang
muncul yaitu : 1) Kegiatan pembelgaran yang terlihat satu arah dan berpusat
pada guru, 2) Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru menggunakan
satu metode yaitu metode ceramah, dan penugasan, 3) menunjukkan rendahnya
berpikir kritis siswa dalam proses pembelgjaran PKn. Hal ini terlihat, siswa tidak
mampu merumuskan pokok permasalahan, dan siswa masih kesulitan dalam
menganalisis pokok pembelgaran yang diberikan. Karena salah tujuan mata
pelgaran PKn yaitu membuat peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara
kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan
mengena proses pembelgaran PKn di sekolah dasar yaitu dengan menerapkan
strategi  critical incident (pengalaman penting) untuk membantu dan

mengembangkan siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis dalam



menemukan dan menganalisis masalah. Strategi pembelgjaran critical incident
(pengalaman penting) adalah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
pengamatan langsung perilaku manusia yang secara kritis dan prosedural yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pengamatan ini kemudian disimpan
melacak sebagai insiden, yang kemudian digunakan untuk memecahkan masalah
praktis dan mengembangkan prinsip-prinsip psikologis secara luas. Suatu kritik
insiden dapat digambarkan sebagai salah satu hal yang memberi kontribusi
positif maupun negatif yang signifikan terhadap aktivitas atau fenomena. Insiden
kritis dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, tetapi biasanya responden diminta
untuk bercerita tentang pengalaman mereka memiliki.® Oleh sebab itu, strategi
critical incident (pengalaman penting) ini bisa membantu siswa dalam belgar
mengasah kemampuan berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan dari meteri
pelgaran serta bisa mengaitkan dengan pengalaman mereka. Dan strategi
pembelgjaran critical incident dapat menjadi salah satu solusi untuk mendorong
siswa berpikir dan bekerja ketimbang menghafal, mendengarkan apa yang
dijelaskan oleh guru.

Untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada mata
pelgaran PKn diperlukan berbagai macam strategi pembelgjaran aktif, kegiatan
pembelgjaran yang sifatnya berpusat pada guru pun harus diubah dengan

kegiatan pembelgaran yang berpusat pada siswa dengan demikian diharapkan

® Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching,
2007), hal. 65.



siswa tidak jenuh dalam kegiatan belgar dan mampu meningkatkan hasil
belgarnya dengan baik. Salah satu strategi pembelgaran yang diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu strategi
pembelgjaran critical incident (pengalaman penting) dimana strategi ini
merupakan cara untuk membantu siswa dalam memahami materi dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman siswa.

Dengan strategi pembelgjaran Critical Incident (Pengalaman Penting)
lebih menekankan pada keaktifan, tanggung jawab serta siswa mampu untuk
berpikir kritis dengan pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Dari uraian diatas, maka peneliti mengambil judul penelitian *“Strategi
Pembelajaran Critical Incident (Pengalaman Penting) dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas V SDN 36
Rejang Lebong”

. Identifikas Masalah

Sebagai mana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah serta dari
pengamatan awa ditemukan fenomena-fenomena yang dipilih sebagai objek
perhatian untuk dikgji secarailmiah, sebagai berikut :

1. Proses pembelgjaran yang masih berpusat pada guru
2. Pembelgjaran dengan metode ceramah dinilai kurang dalam meningkatkan

hasi| belgjar siswa pada mata pelgaran PKn



C. Batasan Masalah
Agar penélitian ini terarah baik dan tidak terlalu luas sehingga lebih
sistematis sesuai dengan aturan ilmiah, maka masalah yang akan diteliti dibatasi
pada :
1. Penggunaan strategi pembelgjaran Critical Incident (pengalaman penting)
sebagai variabel bebas “ X “
2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembel gjaran sebagai
variabel terikat “ Y “
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah serta pembatasan
masalah yang telah dirumuskan di atas maka penulis dapat merumuskan masalah
daam penditian ini, yaitu: “Adakah pengaruh strategi pembelgaran critical
incident (pengalaman penting) dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pkn siswa kelasV SD Negeri 36 Regjang Lebong ?”
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh strategi
pembelgjaran critical incident dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Pkn siswa kelas V SD Negeri 36 Rejang Lebong.



F. Manfaat Pendlitian

Adapun dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bag Pendliti

a

Berguna untuk memperoleh pengetahuan baru tentang pelgaran
Pendidikan  Kewarganegaraan  dengan  menggunakan  Strategi
Pembelgjaran Critical Incident (Pengalaman Penting) terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Sebagai langkah awa membangun pengalaman sebagai calon guru dalam
melaksanakan pembelgaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan

keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Bagi Siswa adalah siswa memperoleh pengalaman belgar dalam proses

pembelgaran dengan menggunakan Strategi Pembelgjaran Critical incident

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Bagi Guru adalah ditemukan strategi pembelgaran yang baru tetapi bersifat

variatif dan inovatif

4. Bagi Sekolah

a. Diharapkan dapat meningkatkan kuaitas dan mutu pembelgaran

Pendidikan Kewarganegaraan sesuai dengan lembaga yang dinaunginya
yaitu SD Negeri 36 Rgang Lebong.

Diharapkan sekolah dasar tersebut menggunakan strategi pembelgjaran
Critical Incident (Pengdaman Penting) yang sesuai dengan

pembel gjaran yang diinginkan.
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G. Definisi Operasional
Definisi ini untuk memperjelas dan mempertegas kata-kata atau istilah
kunci yang diberikan dengan judul penelitian. Agar lebih mudah untuk
memahami makna, maka peneliti merumuskan sebagai berikut :

1. Strategi Pembelgaran Critical Incident (Pengalaman Penting) : adalah cara
untuk mengaktifkan siswa sgjak dimulainya pembelgjaran yaitu strategi yang
mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya
yang sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Kesuksesan proses
refleks dengan menggunakan analisa kasus nyata dengan kegadian yang
kritis (critical incident), akan mempengaruhi individu untuk mampu:

a. Mengembangkan opini-opininya

b. Méelihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
c. Médatih ketajaman berfikir

d. Menjadi kreatif

2. Meningkatkan Kemampuan berpikir Siswa : Berpikir kritis adalah sebuah
proses terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi,
logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga
merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir
merupakan bagian dari berpikir dengan baik.

3. Strategi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelgaran PKn : setelah mengadakan penelitian baik melalui

wawancara, observas maupun dokumentasi dapat ditemukan beberapa hasil
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strategi pembelgjaran critical incident dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran PKn. Seperti contoh: sesuai dengan
hasil penelitian tersebut siswa pada dasarnya cerdas dan pintar, dengan
adanya pembelgjaran critical incident siswa bisa mengembangkan
kecerdasannya pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),
karena pada dasarnya guru kebanyakan menggunakan metode yang kurang
bervariasi sehingga membosankan bagi siswa kemudian dengan adanya
strategi pembelgjaran critical incident maka siswa bisa berpikir kreatif dan

siswamenjadi lebih aktif.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.” Penelitian ini dilaksanakan menggunakan penelitian Quasi
Ekperimental dengan metode Intact Group Comporasion. Melaui penelitian ini
dapat diamati Strategi Pembelgaran Critical Incident (Pengalaman Penting)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian dapat dirumuskan

hipotesis penelitian ini yaitu :
1. Ha : Ada pengaruh Strategi Pembelgjaran Critical Incident (Pengalaman
Penting) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran PKn

kelasV SDN 36 Rejang Lebong.

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012), him, 14
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2. Ho : Tidak ada pengaruh Strategi Pembelgaran Critical Incident
(Pengalaman Penting) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran PKn kelasV SDN 36 Rejang Lebong.



BAB 11
KERANGKA TEORI DAN KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Hakikat Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi

Kata strategi berasa dari kata Strategos (Yunani) atau Strategus.
Strategus berarti jendral atau berarti pula perwira Negara (states officer). Jendral
ini bertanggung jawab merencanakan suatu strategi dan mengarahkan pasukan
untuk mencapai kemenangan. Strategi berasal dari kata Yunani strategia, yang
berarti ilmu perang atau panglima perang. Berdasarkan arti kata tersebut, strategi
adalah suatu seni merancang operasi di dalam peperangan, sebagai cara-cara
mengatur posisi atau Siasat berperang, angkatan darat dan laut. Strategia juga
dapat diartikan suatu keterampilan mengatur kejadian atau peristiwa.

Kemudian secara spesifik Shirley merumuskan pengertian strategi
sebagai  keputusan-keputusan untuk mencapal tujuan. Sedangkan J. Salusu
merumuskan strategi sebagali suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber
daya untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan
lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), Strategi berarti, rencana
yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Selanjutnya H.
Mansyur menjelaskan bahwa “strategi” dapat diartikan sebagai garis-garis besar

haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan.

13
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Kemudian menurut Newman and Logan, strategi dasar dari setiap usaha
meliputi 4 hal sebagai berikut :

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasikan dan kualifikas tujuan yang
harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspiras
masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap ampuh
untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sgjak titik
awal pelaksanaan sampai titik akhir dimana sasaran tercapai.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk digunakan

dalam mengukur taraf keberhasilan usaha.

“A. Halim, strategi merupakan suatu cara dimana sebuah lembaga atau
organisasi akan mencapal tujuannya sesuai dan peluang acuan lingkungan
externa yang dihadapi serta kemampuan internal dan sumber daya.

Strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang
dimiliki dan atau yang dapat dikerahkan untuk mencapal tujuan tertentu yang
telah ditetapkan.’

Menurut KBBI, strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua
sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam

perang dan damai. Dalam konteks pengajaran, menurut Gagne, strategi adalah

8 Anissatul mufarokah, M. Pd., Strategi Belajar Mengajar, (Y ogyakarta: Teras, 2009), hal, 36-37
° Dr. Mulyono, M. A, Srategi Pembelajaran, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), hal, 14
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kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan

mengambil keputusan.’

Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis haluan
besar bertindak dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan
belgjar mengajar strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru
terhadap anak didik dalam mencapa kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.

Kesimpulan dari semua pendapat diatas dapat dikatakan strategi adalah
suatu garis besar untuk bertidak dalam proses belgar serta sebagai pola-pola
dalam kegiatan pembelgjaran yang ingin dicapai oleh seorang guru.

Daam perkembangan, konsep strategi telah banyak digunakan dalam
berbagai situasi, termasuk situasi pendidikan. Implementasi konsep strategi
dalam situasi dan kondisi belajar menggjar ini, sekurang-kurangnya melahirkan
pengertian berikut :

a Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari  guru dengan
menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk
mencapa tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan
kondis yang paling menguntungkan. Lingkungan disini adalah lingkungan

yang memungkinkan peserta didik belgjar dan guru mengagar. Sedangkan

19 | grani Hardini, S.S, M. A., dan Dewi Puspitasari, M.Pd, Srategi Pembelajaran Terpadu (Teori,
Konsep dan Implementasi), (Y ogyakarta : Familia (Group Relasi Inti Media), 2012), hal. 11
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kondisi yang dimaksudkan sebagau suatu iklim kondusif dalam belgjar
mengaar, seperti displin, kreatifitas, inisiatif dan sebagainya.

b. Strategi merupakan sebaga garis-garis besar haluan bertindak dalam
mengelola proses belgar mengagjar untuk mencapai tujuan pengajara secara
efektif dan efisien.

c. Strategi daam proses belgar meggar merupakan suatu rencana
(mengandung serangkaian aktivitas) yang dipersiapkan secara seksama untuk
mencapai tujuan-tujuan belgjar.

d. Strategi sebaga pola-pola umum kegiatan guru dalam perwujudan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

e. Strategi belgjar berarti pola umum perbuatan guru dan murid di dalam
perwujudan kegiatan belgar dan mengagjar. Pola ini merupakan macam dan
urutan perbuatan yang ditampilkan guru dan murid di dalam bermacam-

macam peristiwa belgjar.**

. Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, faslitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran. Manusia yang terlintat dalam
pembelgjaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misanya tenaga

laboratorium, material, meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, dlide,

38

1 Anissatul mufarokah, M. Pd., Srategi Belajar Mengajar, (Y ogyakarta : Teras, 2009), hal, 37-
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film, audio, dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas,
perlengkapan audio visua dan juga computer. Prosedur meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belgjar, ujian, dan sebagainya.™

Pembelgaran pada hakikatnya suatu komunikasi yang bersifat timbal
balik, baik antara guru dan murid maupun antara siswa dengan siswa yang lain
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara umum tujuan pembelgjaran
menurut Dick dan Carrey dalam Hamzah adalah untuk menentukan apa yang
dilakukan oleh anak didik setelah mengikuti kegiatan pembal gjaran.

Pembelgjaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generas muda
melalui lembaga pendidikan sekilah, pembelgjaran bertujuan untuk membentuk
manusia yang berbudaya agar peserta didik memiliki kemampuan hidup dan
kepribadian sesual dengan pola kebudayaan masyarakat.

Pembelgaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belgar bagi peserta didik, sekolah berfungsi menyediakan
lingkungan yang dibutuhkan bagi perkembagan tingkah laku siswa, antara lain
menyiapkan program belgjar, bahan belgjar, metode mengajar, alat mengajar dan
lain-lain. Selain dari itu pribadi guru itu sendiri, suasana kelas, kelompok siswa,
lingkungan diluar sekolah, semua menjadi lingkungan belgar yang bermakna

bagi perkembangan siswa.®

12 Oemar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal, 57
2 1bid, hal 62
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Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas pembelgjaran adalah upaya
seorang guru untuk melakukan komunikasi balk antara guru dengan siswa
maupun siswa deng siswa yang lain serta pembelgaran sebagal upaya
mengorganisasikan dan menciptakan kondisi belgjar yang menyenangkan bagi
siswa
. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelgaran merupakan cara pengorganisasian isi pelgaran,
penyampaian, pelgaran dan pengelolaan kegiatan belgar dengan menggunakan
berbaga sumber belgar yang dapat dilakukan guru untuk mendukung
terciptanya efektivitas dan efisiens proses pembelgaran. Pengorganisasian,
penyampaian dan pengelolaan pembelgjaran diarahkan pada berbagai komponen
yang disebut system pembelgjaran. Komponen-komponen pembel gjaran tersebut,
menurut AECT adalah pesan, orang material, peralatan, teknik, dan setting. Oleh
karena itu, strategi pembelgaran merupakan bagian terpenting dari komponen
teknik dan metode dalam suatu system pembel gjaran.

Pendapat yang lebih spesifik tentang strategi pembelgjaran dinyatakan
oleh Romiszowski yang menyatakan bahwa strategi adalah sebagai titik pandang
dan arah berbuat yang diambil dalam rangka memilih metode pembelgjaran yang
tepat, yang selanjutnya mengarah pada yang lebih khusus, yaitu rencana, taktik,
dan latihan. Seiring dengan pendapat diatas Reigeluth (1983), juga menyatakan

konsep yang tidak jauh berbeda, bahwa strategi pembelgjaran merupakan cara
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pandang dan pola pikir guru dalam menggar. Dengan demikian strategi
pembel gjaran meliputi aspek yang lebih luas daripada metode pembel gjaran.

Abizar menyatakan bahwa strategi pembelgaran diartikan sebagai
pandangan yang bersifat umum serta arah umum dan tindakan untuk menentukan
metode yang akan dipaka dengan tujuan utama agar pemerolehan pengetahuan
oleh siswalebih optimal.

Rumusan lebih jelas dapat dilihat oleh Depdiknas yang merumuskan
strategi pembelgjaran sebagai cara pendang dan pola pikir guru dalam mengajar
agar pembelgaran menjadi efektif. Artinya, rumusan yang dibuat Depdiknas
lebih spesifik dengan tujuan yang jelas, yaitu meningkatkan efektivitas
pembelgjaran **

Wina Sanjaya mengemukakan bahwa strategi pembelgaran adalah suatu
kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisiensi.™

Strategi pembelgjaran adalah upaya yang dilakukan oleh perancang
dalam menentukan teknik penyampaian pesan, penentuan metode dan media,
alur isi pelgjaran, sertainteraksi, antara pengajar dan peserta didik. *® Selain itu,
strategi pembel gjaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh

seorang penggjar untuk menyampaikan materi pembelgjaran sehingga akan

 Darmansyah, S.T., M.Pd, Srategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, ( Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), hal, 17-19

> Dr. Mulyono, M. A, Strategi Pembelajaran, (Maang : UIN-Maliki Press, 2012), hal, 14

'® Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desaian Pembelajaran, ( Jakarta: Prenada Media Group,
2008), hal, 37
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memudahkan peserta didik menerima dan memahami meteri pembelgjaran yang
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya diakhir kegiatan belgjar.'’

Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelgaran adalah kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan guru serta peserta didik untuk mencapai tujuan
pembel gjaran secara efektif dan efisiensi.

Berbeda dengan Kemp, Kozma dalam Sanjaya menjelaskan bahwa
strategi pembelgjaran adalah sebagai kegiatan yang dilakukan guru memfasilitas
(guru sebagai fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Senada dengan Kozma, Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi
pembelgaran cara-cara yang dipilih guru untuk menyampaikan materi
pembelagjaran kepada peserta didik dalam lingkungan pembelgjaran tertentu.®

Dari berbagai definiss diatas dapat dismpulkan bahwa strategi
pembelgjaran adalah langkah-langkah yang ditempuh guru untuk memanfaatkan

sumber belgjar yang ada, guna mencapa pembelgaran yang efektif dan efisiens.

' Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang kreatif dan efektif,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal, 1

'® Suyadi, M.Pd, Srategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2013), hal, 13-14
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B. Strategi Pembelajaran Critical I ncident (Pengalaman penting)
1. Pengertian Critical I ncident (Pengalaman Penting)

Latar belakang dari munculnya Strategi critical incident (pengalaman
penting) adalah dari munculnya strategi pembelgjaran aktif, pembelgaran aktif
itu sendiri berasal dari kata active artinya aktif dan learning yang artinya
pembelgjaran. Menurut Melvin L silberman belgar bukanlah merupakan
konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa tetapi belgar
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat belgjar itu
aktif, siswa melakukan sebagian pekerjaan belgar, mereka mempelgari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagai masalah-masalah dan menerapkan apa yang
mereka pelgjari.™®

Pembelgjaran aktif adalah suatu pembelgaran yang mengagak peserta
didik belgjar secara aktif, ketika peserta didik belgar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelgaran. Dengan mereka secara aktif
menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelgaran,
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka pel g ari
kedaam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Belgar aktif
merupakan langkah cepat, menyenangkan, Hisyam Zaini daam strategi
pembelgjaran aktif menawarkan empat puluh empat cara strategi pembelgjaran

aktif yang hampir dapat diterapkan untuk semua mata pelgaran salah satunya

¥ Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Sswa Aktif, (Bandung: Nusa Media,
2006), hal. 9.
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adalah strategi critical incident (pengalaman penting). Strategi critical incident
(pengalaman penting) yaitu suatu strategi yang mana siswa harus mengingat dan
mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang menarik dan berhubungan serta
berkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampakan, lalu guru
menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh
siswanya.

Teknik Critical Incident (CIT) adalah satu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan pengamatan langsung perilaku manusia yang secara kritis
dan prosedura yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Pengamatan ini kemudian disimpan melacak sebagai insiden, yang
kemudian digunakan untuk memecahkan masalah praktis dan
mengembangkan prinsip-prinsip psikologis secara luas. Suatu kritik
insiden dapat digambarkan sebagai salah satu hal yang memberi
kontribusi positif maupun negatif yang signifikan terhadap aktivitas atau
fenomena. Insiden kritis dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, tetapi
biasanya responden diminta untuk bercerita tentang pengalaman mereka
memiliki.”

Dari pemaparan di atas dapat dissmpulkan bahwa critical incident
merupakan salah satu strategi pembelgaran aktif yang mempergunakan
pengalaman sebagal bahan untuk merelevansikan apa yang menjadi topik atau
tema dalam suatu proses pembelgaran di kelas. Selain itu ada pula yang
berpendapat bahwa “critical incident yaitu siswa mengingat dan mendiskripskan

pengalaman masa lalu yang menarik dan berkaitan dengan pokok bahasan; siswa

lain mengulas dan memberikan solusi (deskripsi tidak harus dengan lisan, bisa

2 Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching,
2007), hal. 65.
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juga dengan tertulis)”?* hal ini bisa berarti bahwa critical incident (pengalaman
penting) yaitu suatu strategi yang mana siswa harus mengingat dan
mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang menarik dan berhubungan serta
berkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampakan, lalu guru
menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh
siswanya.
2. Tujuan Strategi Critical Incident

Zaini dkk menjelaskan strategi pembelgjaran aktif tipe Critical Incident
adalah sebuah strategi pembelgaran yang bertujuan untuk melibatkan siswa
sgiak awal dengan melihat pengalaman mereka dan strategi ini di gunakan untuk
memulai pelajaran®® artinya dengan strategi pembelajaran ini memungkinkan
siswa belgar secara aktif karena siswa dituntut untuk aktif dalam proses
pembelgaran pada awal permulaan pembelgaran, dengan demikian dapat
mendongkrak motivasi siswa dalam belgar. Apabila motivas siswa telah
terbentuk maka tujuan dari pembelgaran akan |ebih mudah dicapai.

Jadi bisa disimpulkan bahwa tujuan dari strategi critical incident yaitu
melibatkan siswa sgjak dimulainya proses pembelgjaran dengan meminta siswva
untuk menceritakan pengalaman penting mereka yang mana pengal aman tersebut

berhubungan dengan materi yang akan digjarkan. pengalaman penting biasanya

2 Syaharuddin, Mengurangi kebosanan siswa melalui berbagai metode mengajar , 2012, hal.
1 (http://syaharuddin.wordpress.com/2008/04/25/mengurangi-kebosanan-si swa-mel a ui-berbagai metode-
mengajar/).

2 Hisyam Zaini, “Strategi Pembelajaran Aktif”, (Y ogyakarta: CTSD, 2007), hal 2
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pengalaman langsung yang melekat dalam benak siswa sehingga siswa bisa
dengan mudah mengungkapkannya di depan teman-temannya.

Terkait dengan pengalaman langsung, Semiawan dalam |if menyatakan
bahwa: Pengalaman nyata atau pengalaman yang langsung dialami siswa
dapat menjembatani ke hal-ha baru. Pengalaman selain memberi
keasyikan bagi siswa, juga diperlukan secara esensid sebagai jembatan
mengarah kepada titik tolak yang sama dalam melibatkan siswa secara
mental, emosional, sosial dan fisik, sekaligus merupakan usaha melihat
lingkup permasalahn yang sedang dibicarakan.?

Penjelasan tersebut di atas menyimpulkan bahwa pengalaman nyata atau
pengalaman langsung yang dialami oleh siswa ternyata dapat menjembatani atau
menghubungkan pada hal-hal yang sifatnya baru. Pengalaman bukan hanya bisa
memberikan kesenangan tersendiri bagi siswa, tetapi juga bisa dijadikan sebagai
jembatan yang mengarah pada titik tolak yang sama dalam kaitannya dengan
melibatkan siswa baik secara mental, kecenderungan emosional siswa, sosial dan
juga fisik, namun sekaligus juga merupakan usaha-usaha untuk melihat lingkup
permasalahan yang di bicarakan. Jadi pengalaman langsung yang telah dialami
siswa bukan hanya sekedar memberikan kesenangan semata, tetapi juga menjadi
hal-hal baru yang mungkin nantinya bisa berguna baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain.

Pengalaman bukan hanya bisa memberikan kesenangan tersendiri bagi

siswa, tetapi juga bisa dijadikan sebagai jembatan yang mengarah padartitik tolak

yang sama dalam kaitannya dengan melibatkan siswa baik secara mental,

B if Khoiru Ahmadi, dkk., Strategi Pembelgjaran Sekolah Terpadu, (Jakarta: Prestas
Pustakaraya, 2011), hal 74
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kecenderungan emosional siswa, sosia dan juga fisik, namun sekaligus juga
merupakan usaha-usaha untuk melihat lingkup permasalahan yang di bicarakan.
Jadi pengalaman langsung yang telah dialami siswa bukan hanya sekedar
memberikan kesenangan semata, tetapi juga menjadi hal-hal baru yang mungkin
nantinya bisa berguna baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

Ketika berbicara mengena critical incident atau pengalaman langsung,
pengalaman dianggap sebagai bantuan untuk terciptanya proses pembelgaran
yang mengarah pada tercapainya tujuan pengajaran. Dimana dari pengalaman
langsung yang dialami siswa, materi dalam pembahasan tertentu bisa dengan
mudah dipahami oleh siswa jika guru bisa mengaitkannya, oleh karena itu
pengalaman merupakan ha yang penting dalam proses pembelgaran, dan
menceritakan pengalaman kepada orang lain bisa membantu orang lain dalam
memahami suatu hal yang erat kaitannya dengan pengalaman tersebut. Dalam hal
ini materi pembelgjaran, materi pembelgaran terkadang sulit untuk dipahami
oleh siswa, salah satu ha yang diharapkan untuk memudahkan siswa dalam
memahami suatu materi pembelgjaran di kelas, yaitu mengaitkan materi
pembelgjaran yang dibahas dengan pengalaman langsung siswa dengan tujuan
untuk dengan catatan materi pembelgjaran yang dibahas sesual atau cocok untuk
dikaitkan atau dihubungankan dengan pengalaman siswa yang telah mereka

alami.
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3. Langkah-langkah Penggunaan Strategi Critical I ncident

Zaini dkk mengungkapkan langkah-langkah yang dapat di lakukan dalam
pembelgjaran aktif tipe Critical Incident adalah sebagai berikut:

a. Sampaikan kepada siswatopik atau materi yang akan di pelgjari.

b. Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat-ingat
pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang
akan di pelgjari.

c. Tanyakan pengalaman apa yang menurut merekatidak terlupakan.

d. Sampakan pelgaran dengan mengkaitkan pengalaman-pengalaman siswa
dengan materi yang akan di sampaikan.?*

Jadi, strategi critical incident (Pengalaman Penting) adalah cara untuk
mengaktifkan siswa sgjak dimulainya pembelgaran yaitu strategi yang mana
siswa harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang
sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Kesuksesan proses refleksi
dengan menggunakan analisa kasus nyata dengan kejadian yang kritis (critical
incident), akan mempengaruhi individu untuk mampu:

a) Mengembangkan opini-opininya

b) Melihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi

c) Meéeatih ketgjaman berfikir

d) Menjadi kreatif

24 Hisyam Zaini, “Strategi Pembelajaran Aktif”, (Y ogyakarta: CTSD, 2007), hal 2
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4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Critical I ncident
Setigp strategi pasti mempunyai  kelebihan dan kekurangan masing-
masing begitu pula strategi Critical Incident (pengalaman penting) juga
mempunya kelebihan dan kekurangan. Strategi Critical Incident mempunyai
kel ebihan dan kekurangan antaralain:

a. Strategi ini sangat cocok jika diterapkan untuk materi-materi yang bersifat
praktis seperti sholat, tetapi strategi ini tidak cocok di gunakan untuk materi
yang bersifat teoritis.

b. Strategi ini jika mempunyal kelebihan yaitu untuk mengaktifkan siswa segjak
dimulainya pembel g aran.

c. Strategi ini juga bak digunakan untuk tujuan pembelgaran yang
mengaj arkan peserta didik untuk lebih berempati.

e. Strategi ini juga lebih baik di gunakan untuk kelas dengan jumlah yang
sedikit dan tidak terlau banyak agar siswa tidak malu untuk
mengungkapkan pengalamannya.

C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir merupakan sesuatu yang abstrak, tetapi apayang ada di pikirkan
dapat diungkapkan melaui tulisan dan juga ekspresi. Dalam kamus lengkap

Bahasa Indonesia, berpikir artinya menggunakan akal budi untuk

mempertimbangkan dan memutukan sesuatu. Dalam proses berpikir, tentunya

diperlukan daya nalar yang memadai untuk menganalisa masalah yang dihadapi.
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Sedangkan kata kritis muncul dari bahasa Y unani yang berarti hakim dan diserap
oleh bahasa Latin. Kamus (Oxford) menerjemahkan sebagai sensor atau
pencarian kesalahan. Seringkali kritis dimaksud sebagai penilaian, entah buruk
atau bagus. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kemampuan itu berarti kecakapan,
kesanggupan. Jadi, kemampuan berpikir kritis adalah suatu kesanggupan untuk
memecahkan suatu masalah, sehingga didapat penilaian masing-masing atau
kesimpulan dari masalah tersebut.”®

Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan
siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan
orang lain. Berpikir kritis juga merupakan berpikir dengan bak, dan
merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan
baik.?°

Menurut Syah, “berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar
terutama yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang
berpikir kritis akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian di
dalam menjawab pertanyaan”. Sesungguhnya kemampuan berpikir kritis adalah
suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang yang bertujuan untuk membuat
keputusan-keputusan yang rasiona mengenai sesuatu yang dapat ia yakini

kebenarannya. Dalam pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis juga di

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, (On-line), tersedia di:

https:.//kbbi.kemdikbud.go.id. (5 Juni 2018)

% Neni Fitriawati, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa Pad Mata Pelajaran |PS Terpadu Kelas VIII Di
MTsN Selorejo Blitar. (UIN MaulanaMalik Ibrahi Malang. 2010), hal 36
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perlukan karena dapat merumuskan, memformulsikan dan menyelesaikan
masal ah.

Menurut R. H. Enis, “berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus di
percayai atau di lakukan”. Berpikir kritis dapat di capai dengan lebih mudah
apabila seseorang itu mempunyai disposisi dan kemampuan yang dapat di
anggap sebagai sifat dan karakteristik pemikir yang kritis.?’

Berpikir kritis dapat dengan mudah di peroleh apabila seseorang memiliki
motivasi atau kecenderungan dan kemampuan yang di anggap sebagai sifat dan
karakteristik pemikir kritis. Seseorang yang berpikir kritis memiliki karakter
khusus yang dapat diidentifikasi dengan melihat bagai mana seseorang menyikapi
suatu masalah. Informasi atau argumen karakter-karakter tersebut tampak pada
kebiasaan bertindak, berargumen dan memanfaatkan intelektualnya dan
pengetahuannya. Berikut beberapa pendapat tentang karakter atau ciri orang
yang berpikir kritis. Menurut facione, ada enam kecakapan berpikir kritis utama
yang terlibat di dalam proses berpikir kritis. Kecakapan-kecakapan tersebut

adalah interpretasi, analisis, evaluasi, inference, penjelasan dan regulasi.®

" |ka Susilawati. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Didasarkan Pada
Model STAD dan PBL Pada Mata Pelajaran |PS-Ekonomi Siswa Kelas VIII SVIP Raden Patah Batu, hal 3

% Muanisah. Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyel esaikan Masalah Terbuka
(Open Ended) di Kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik-tidak di publikasikan, (IAIN Sunan
Ampel Surabaya. 2010), tidak di publikasikan
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2. Komponen Berpikir Kritis

Komponen berpikir kritis terdiri atas standar yang harus ada dalam

berpikir kritis dan elemennya. Menurut Bassham komponen berpikir kritis

mencakup aspek kejelasan ketepatan, ketelitian, relevansi, konsisten, kebenaran

logika, kelengkapan dan kewajaran, sedangkan menurut Paul dan Elde selain

aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh Bassham perlu di tambah Aspek

Keluasan, Kemaknaan dan kedalaman dari berpikir kritis.

a

b.

Berikut adalah deskripsi dari ke enam kecakapan berpikir kritis utama:
Interpretasi, adalah memahami dan mengekpresikan makna atau signifikan
dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, penilaian,
kebiasaan atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, prosedur atau
kriteria-kriteria.

Andlisis, adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensiona yang di
maksud dan aktual di antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan,
konsep-konsep, deskripsi-deskripsi.

Evduas, adalah menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau
representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau deskrpisi-
deskripsi dari persepsi, pengalaman, penilaian, opini dan menaksir kekuatan
logis dari hubungan-hubungan inferensional atau maksud di antara
pernyataan-pernyataan, deskripsi-deskripsi, pertanyaan-pertanyaan atau

bentuk-bentuk representasi lainnya.
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d. Inference, mengidentifikas dan memperoleh unsur-unsur yang masuk akal,
membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, dan menyimpulkan konsekuensi-
konsekuensi dari data.

e. Penjelasan, mampu menyatakan hasil-hasil dari penjelasan seseorang,
mempresentasikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen-argumen
yang kuat.

f. Regulas diri, berarti secara sadar diri memantau kegiatan-kegiatan kognitif
seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan tersebut
dan hasil-hasil yang diperoleh, terutama dengan menerapkan kecakapan-
kecakapan di dalam analisis dan evaluasi untuk penelitian penilaian
inferensial  sendiri dengan memandang pada pertanyaan, konfirmasi,

validitas atau mengoreksi baik penaarannya atau hasil-hasilnya

Mulyana menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan berpikir ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi asums yang
di berikan, kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan
menentukan akibat dari suatu ketentuan yang di ambil, kemampuan yang
mengungkap data/definisi/teorema dalam menyelesalkan masalah, dan
kemampuan mengevaluas argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu

masalah.?®

2 Wahyu Hidayat, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematika Siswa
SMA Melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write (MIPA UNY. 2012)
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Berpikir
kritis adalah sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih
spesifik, memperdayakan secara tgjam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan
mengembangkan kearah yang lebih sempurna. Dalam pengertian ini berpikir
kritis digunakan seseorang ketika memilih informas yang telah dipilih,
menyimpulkan dan menerapkan konsep tersebut dengan tetap melakukan
evaluasi.

. Pengukuran Berpikir Kritis

Pengukuran berpikir kritis yang baik adalah pengukuran yang mampu
mengukur komponen-komponen berpikir kritis yang akan di ukur, penggabungan
metode merupakan cara terbaik untuk mendapatkan gambaran kemampuan
berpikir kritis yang cukup valid dari seorang individu, selain itu validitas dan
realibilitas alat ukur tersebut juga di perhatikan ketika memilih alat ukur yang
mencakup content validity concurrent validity, reliabilitas dan fairness.

Secara umum pengukuran berpikir kritis ada 4 cara: pertama dengan cara
observasi kinerja seseorang selama suatu kegiatan. Observasi dilakukan dengan
mengacu pada komponen berpikir kritis yang akan di ukur, kemudian observer
menyimpulkan bagaimana tingkat berpikir kritis individu yang di observer
tersebut. Cara kedua dengan mengukur outcome dari komponen-komponen
berpikir kritis yang telah di berikan. Ketiga dengan mengajukan pertanyaan dan
menerima penjelasan seseorang mengenai prosedur dan keputusan yang mereka

ambil terkait dengan komponen berpikir kritis yang di ukur. Keempat dengan
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cara membandingkan outcame suatu komponen berpikir kritis dengan cara
berpikir kritis yang lainnya. Tidak ada bentuk baku mengenai masing-masing
cara, yang terpenting adalah menentukan apakah cara pengukuran yang kita pilih
mampu menggali komponen berpikir kritis yang kita nilai. Cara terbaik adalah
menggunakan penggabungan berbagai metode sehingga gambaran kemampuan
berpikir kritisindividu cukup valid.

Berpikir kritis merupakan konsep dasar yang terdiri dari konsep berpikir
yang berhubungan dengan proses belgjar dan kritis itu sendiri sebagai sudut
pandang selain itu juga membahas tentang komponen berpikir kritis dalam
keperawatan yang didalamnya di pelgari karakteristik, sikap dan star berpikir
kritis, analisis, pertanyaan kritis, pengambilan keputusan dan kreativitas dalam
berpikir kritis.

D. Hakikat Pembelajaran PKn
1. Pengertian Pkn

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) atau Civic Education adalah
Program pembelgaran yang secara programatik-procedura  berupaya
memanusiakan  (humanizing) dan  membudayakan (Civiling) serta
memberdayakan (Empowering) anak didik (diri dan kehidupannya) menjadi
warga negara yang baik sebagai mana tuntutan yuridis konstitusional bangsa dan

negara.®

% udin S. Winaputra, “Materi Pokok Pembelajaran PKn di SD”, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal 4
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Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelgjaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas
terampil berkarakter yang di amanatkan oleh pancasiladan UUD 1945.%

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelgjaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewagjibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.%

PKn adalah mata pelgjaran yang menyarankan materi pembelgjaran yang
memuat komponen-komponen pengetahuan, keterampilan, dan diposis
kepribadian warga negara yang fungsional bukan hanya dalam tatanan kehidupan
berbangsa dan bernegara melainkan juga dalam masyarakat di era global.

Menurut Syahrizal Syarbani, dkk, bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewgjibannya untuk
menjadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan

kewajibannya untuk menjadi warga negara indonesia yang cerdas, terampil, dan

% Undang-undang, Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2005), hal 49
> Tim Penyusun, Permendiknas Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. (Depdiknas.
Jakarta,2006), him 63
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berkarakter yang di amanatkan oleh pancasila dan undang-undang No. 20 Tahun

2003 tentang sistem pendidikan nasional.

Dari berbagai pernyataan dapat dissmpulkan bahwa PKn adalah suatu
Pendidikan dengan tujuan agar warga negara di tuntut untak dapat hidup berguna
dan bermakna bagi negara dan bangsanya, serta mampu mengantisipas
perkembangan dan perubahan masa depan. Untuk itu di perlukan pembekalan
yang berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai moral, nilai-nilai budi
pekerti dan menjadi pegangan hidup setiap warga negara dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

2. Tujuan PKn

Seperti hal nya mata pelgjaran yang lain, PKn juga memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat tumbuh menjadi warga
negara yang baik (good citizen). Sesuai dengan yang di tetapkan oleh Badan
Standar Pendidikan (BSNP), tujuan mata pelgaran PKn adalah untuk
memberikan kompetensi-kompetensi kepada siswa sebagai berikut:

a. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggunga jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup
bersama bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. **

% Syarbani, Syahrial, dkk, Membangun karakter dan kepribadian melalui pendidikan
kewarganegaraan, (jakarta: Graha Ilmu, 2006), hal 3
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Dengan demikian tujuan Pendidikan PKn di atas dapat di simpulkan
bahwa di dalamnya terdapat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk
mencapai tujuan pembelgaran PKn guru memerlukan strategi dalam
pembel gjaran yang digunakan di kelas yang sesuai dengan masing-masing aspek

pembel gjaran.

3. RuangLingkup PKn
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki ruang lingkup yang cukup
banyak, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menguraikan ruang lingkup
mata pel g aran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai berikut:

a. Perubahan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah pemuda,
keutuhan negara kesatuan republik indonesia, partisipasi dalam pembelaaan
negara kesatuan republik indonesia keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tata tertib disekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
di daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem
hukum dan peradilan internasional.

c. Hak asas manusia meliputi: hak dan kewgjiban anak. Dan kewagjiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.*

3 Wiri wuryandani, Fathurrohman, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Y ogyakarta:
Ombak, 2012), hal 9
% |bid, hal 10
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E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian mengenai strategi pembelgjaran aktif critical incident terhadap hasil
belgar siswa sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan, pendlitian tersebut
dilakukan oleh Miftakhul Muthoharoh mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Sunan Ampel Gresik,
penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran Figih dengan menggunakan strategi critical incident termasuk
sangat baik dengan rata-rata 3,39 pada pertemuan pertama dan 3,4 pada
pertemuan kedua, sedangkan untuk aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelgaran Figih dengan menggunakan strategi critical incident tergolong
aktif, Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa sebesar
73,39% pada pertemuan pertama dan 79,56% pada pertemuan kedua, dan jumlah
rata-rata aktivitas tidak aktif siswa sebesar 26,56% pada pertemuan pertama dan
19,5% pada pertemuan kedua. Dari data yang didapatkan dari hasil pre test and
post tes menunjukkan bahwa hasil belgar siswa tergolong baik. Dari data tes
hasil belgar siswa dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistic
parametric, didapatkan hasil bahwa sebesar 6,3719, dan sebesar 2,04, hal ini
berarti 6,3719 > 2,04, yaitu terima Ha dan dari hasil itu ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi pembelgjaran critical incident
terhadap hasil belgjar siswa. Jadi kesmpulannya ada pengaruh pengaruh

penerapan strategi pembelgjaran critical incident terhadap hasil belgjar siswa.



A.

BAB |11
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Pre-Experimental Designs
(Non-designs) bentuk Intact-Group Comparision, yaitu penelitian variabel
dengan membagi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol %

. Alasan pendliti memilih penelitian eksperimen karena peneliti ingin
mengetahui pengaruh dari strategi Critical Incident (Pengalaman Penting)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) kelas V. SDN 36 Regang Lebong. Sedangkan aasan
pemilihan metode atau bentuk Intact-Group Comparision karena populasi yang
terdapat di kelas V. SDN 36 Rgang Lebong hanya ada satu local, sehingga
kelompok ekperimen maupun kelas control tidak dipilih secara random.

Rancangan tersebut merupakan salah satu desain penelitian yang
termasuk dalam jenis penelitian pra eksperimen dengan observasi yang dilakukan
sebanyak 2 (dua) kai yaitu sebelum eksperimen yang disebut pre test dan
sesudah eksperimen yang disebut post test pada subjek penelitian.

Dalam rancangan penelitian ini prosedur penelitiannya adalah dengan

digunakan satu kelompok subjek. Kelompok subjek yang dimaksud adalah

kelompok eksperimen. Subjek yang dimaksudkan adalah siswa kelas V SDN 36

him, 75

% Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : afabeta, 2011),
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Reang Lebong. Penelitian Pre-eksperimental intact group comparison adalah
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan pada
sebagian kelompok studi. Pendlitian ini diberikan perlakuan berasal dari
kelompok studi penelitian. Alur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Alur Penelitian I ntact Group Comparison

Kelompok Studi diberi

—> perlakuan (Treatmen)

Kelompok Studi

Kelompok Studi tidak diberi

— perlakuan (Treatmen)

Adanya kelompok kontrol menyebabkan desain ini dapat mengontrol
ancaman beberapa variabel luar, misalnya: segjarah, kematangan dan regresi
statistik. Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk
penelitian, tetapi dibagi dua yaitu : setengah kelompok untuk eksperimen (yang
diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok control (yang tidak diberi
perlakuan). Ekperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan

dari suatu perlakuan yang diberikan sengaja oleh peneliti. Pemberian perlakuan
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inilah yang menjadi kekhasan penelitian ekperimen dengan penelitian yang lain.

Paradigama penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabd 3.2

Paradigma Penelitian | ntact-Group Comparison

X

01

Oz

Keterangan :

O = Hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan

O, = Hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi perlakuan

X = Pengaruh perlakuan atas O; — O,

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Populas

Pendekatan populasi adalah sebuah pendekatan dalam penelitian yang

menggunakan semua subjek penelitian untuk dijadikan sumber data. Populasi

menurut suharsimi arikunto adalah keseluruan objek penelitian.®

Populasi adalah keseluruhan subyek penedlitian, sedangkan Sudjana

mengatakan populasi sebagai karakteristik tertentu dari semua anggota

kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelgjari sifat-sifatnya®

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan obyek peserta didik kelas V

SDN 36 Rejang Lebong, dimana kelas V terdapat satu kelas. Keseluruhan

3" Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,

1987), hal. 130

% Sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hal, 6
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siswa kelas V berjumlah 18 orang. dan dibagi menjadi 2 kelompok, 9 orang
kelompok mengguanakan strategi critical incident dan 9 orang lagi tidak
menggunakan strategi critical incident. Untuk itu penulis menggunakan

penelitian populasi.

Tabel 3.3
Populas Pendlitian
No Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1. Laki-laki 11 siswa
2. Perempuan 7 siswa
Jumlah siswa 18 siswa
. Sampd

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu atau bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.*® Pengambilan sample
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang
benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh, atau dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel harus
representatif apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sampel yang

him, 81

% Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : afabeta, 2011),



42

digunakan adalah seluruh kelas 5 SDN 36 Regang Lebong, terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
C. Variabel Pendlitian
Dalam pendlitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas (independent variable) adalah variabel yang bersifat mempengaruhi
dependent variable (variabel terikat), sedangkan variabel terikat (dependent
variable) adalah variabel yang bersifat dipengaruhi oleh independent variable
(variabel bebas). Variabel bebas variabel terikat itu adalah:
a. Variabel bebas : Strategi pembelgaran aktif critical incident (pengalaman
penting)
b. Variabel terikat : Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
D. Definisi Operasional
1. Strategi pembelgaran critical incident adalah Strategi Pembelgaran Critical
Incident (Pengalaman Penting) : adalah cara untuk mengaktifkan siswa sgak
dimulainya pembelgaran yaitu strategi yang mana siswa harus mengingat dan
mendi skripsikan pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan topik materi yang
disampaikan. Kesuksesan proses refleks dengan menggunakan analisa kasus
nyata dengan kejadian yang kritis (critical incident), akan mempengaruhi
individu untuk mampu:
e. Mengembangkan opini-opininya
f. Mélihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi

g. Méeatih ketgjaman berfikir dan menjadi kreatif
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2. Meningkatkan Kemampuan berpikir Siswa : Berpikir kritis adalah sebuah proses
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga merupakan
berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir merupakan
bagian dari berpikir dengan baik.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif eksperimen, dimana dalam prosesnya memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu treatment (perlakuan) tertentu.

E. Instrumen Pengumpulan data

Pengujian penelitian tidak akan mengenai sasarannya, apabila data yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah data yang tidak reliabel dan tidak
menggambarkan secara tepat objek yang diukur. Tes dapat digunakan sebagai
alat ukur penelitian perlu uji validitas dan redlibilitas.

1. Uji ValiditasInstrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid berarti interumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur.*
Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk
mengetahui apakah tiap butir soa dapat mengukur hasil belgjar siswa dengan

cermat atau tidak. Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas soal

* Sugiyono, Op.Cit, him 121
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adalah teknik korelasi product moment angka kasar dengan rumus sebagai

berikut:
ry = NYXY - (X)X Y)
JINIZXZ - EXFHNIY? - (EV)?)
Keterangan:
'xy = angkaindeks korelasi r product moment
> Xy = jumlah hasil perkalian antara X dan 'Y

> X = jumlah seluruh skor X
>Y =jumlah seluruh skor Y

N = jumlah seluruh sampel

Suatu soa dikatakan valid jika hasil perhitungan koefisien
korelasinya termasuk dalam katagori validitas cukup sampai validitas sangat
tinggi atau berada pada rentang 0,40 sampai dengan 1,00.

Tabel 34

Kriteriavaliditas:

Nilai r Kevalidan

0,80-1,00 Sangat tinggi

0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20- 0,39 Rendah

0,0-0,19 Sangat rendah




2. Uji RéliabilitasInstrumen
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Reliabilitas dapat diartikan bahwa tes tersebut dikatakan dapat

dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali.

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan

ketetapan (Arikunto, 2013: 74). Rumusnya adalah

Yof
= ((n = 1)) (1 o7 )
Keterangan:
ri1 =reliabilitas yang dicari
n = banyak butir sod

Y af =jumlah varians skor tiap-tiap sal

o? = varians total **

Tabel 3.5

Kriteria Reliabilitas

Nilai r

Kevalidan

08-1,0

Sangat tinggi

0,6-0,79

Tinggi

0,4-0,59

Cukup

4L Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi. (Jakarta:  Bumi

Aksara.2009), him, 109
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0,2-0,39 Rendah

0,0-0,19 Sangat rendah

Soal tes dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang sangat tinggi
apabila hasil perhitungan r11 sama dengan atau lebih besar dari 1,00.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
dan non tes. Tes diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran.
Untuk non tes berupa lembar observasi dan wawancara.
1. Pretest dan Posttest
Pretest biasanya dilakukan sebelum dimulainya suatu proses belgar
mengajar, yang bertujuan untuk memenuhi sgjauh mana para siswa telah
menguasai bahan pelgaran yang akan diberikan. Dipihak lain, posttest
biasanya dilakukan setelah suatu proses belgjar-mengajar itu selesai. Posttest
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelgaran yang telah diberikan pada suatu periode waktu tertentu. Jenis tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk soal

isian atau soal uraian.



Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen Pre-test dan Post-test

Indikator
Kemampuan Sub Indikator Item (Pertanyaan)
Berpikir Kritis
Interpretas Menjelaskan 1. Jelaskan pengertian peraturan perundang-

undangan ?
2. Jelaskan pengertian peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah ?

Mengelompokkan 3. Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh
peraturan perundang-undangan tingkat
pusat ?

4. Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh
peraturan perundang-undangan tingkat
daerah ?

5. Sebutkan 3 contoh peraturan lalu lintas?

Mengidentifikass 6. Jelaskan tata urutan peraturan perundan-
undangan tingkat pusat dan tingkat daerah
berdasarkan UU No. 10 Tahun 2004 ?

Melaporkan 7. Sebutkan beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh kelompok masyarakat
untuk menolak undang-undang yang
berlaku ?

8. Apa akibat melanggar peraturan daerah
yang berisi larangan merokok di tempat

umum?



Andisis Membedakan

Melakukan

Eksperimen

Mempertanyakan

Evaluas Memberi

Argumentasi
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9. Jelaskan perbedaan pokok antara Undang-
Undang dan Peraturan Daerah?

10. Pernahkan kamu menyaksikan lampu
tandalalu lintas padam? K eadaan lalu
lintas pasti semrawut, karena setiap
penggunajaan ingin memenuhi
kepentingannya sendiri. Jelaskan
berdasarkan pernyataan diatas mengapa
mengapa manusia memerlukan peraturan

perundang-undangan !

11. Apasgjayang harus kalian lakukan untuk
turut serta menegakkan peraturan

perundang-undangan? Sebutkan!

12. Bagaimana pendapatmu mengenai sikap
seseorang yang melanggar peraturan lalu
lintas?

13. Mengapa manusia memerlukan peraturan
perundang-undangan ?

14. Mengapa dalam kehidupan sehari-hari
setiap orang perlu mentati peraturan ?

15. Apayang kalian ketahui tentang tindak
pidana korupsi ?

16. Sebutkan beberapa contoh peraturan
perundang-undangan tingkat pusat yang
kalian ketahui ?

17. Mengapa hak asasi manusia perlu diatur



Memberi
Penilaian

Penjelasan Menyebutkan
definisi

Menyatakan

Susunan

2. Observas
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berdasarkan undang-undang?

18. Bagaimana pendapat kalian mengenai
peraturan perundan-undangan di Indonesia
pada saat ini ?

19. Sebutkan contoh-contoh peraturan yang
bersifat larangan dalam kehidupan sehari-
hari ! Berikan Pendapatmu ?

20. Bagai mana proses penyusunan Peraturan

Perundang-undangan?

Observas diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti melakukan

pengamatan secara langsung dalam proses belgjar mengajar.

3. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab

langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui

persoalan dari objek yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara dengan

guru mata pelgjaran PKn dan siswakelas V.
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4. Dokumentasi
Pedoman dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan
yang berkaitan dengan variabel.
G. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis data, maka andlisis yang
digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan rumus statistika, yan didalamnya meliputi kecenderungan,
perbandingan kelompok yang berbeda, atau hubungan antara variabel, serta
melakukan interpretasi perbandingan antara kemampuan berpikir kritis penelitian
dengan diprediksi sebelumnya. Tujuan dari penggunaan metode analisisini yaitu
menyederhanakan data-data ke dalam tujuan penelitian. Dalam anaisis
kuantitatif ini peneliti kemudian akan menggunakan data yang telah terkumpul
dengan menggunakan proses matematika yang disebut dengan prosedur
statistika.
Sebelum melakukan pengujian analisis data, terlebih dahulu diadakan uji
prasyarat analisis yakni dengan pengujian normalitas dan homogenitas antara

subyek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.



51

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Uji statistic yang digunakan untuk menguji
normalitas data adalah uji statistic Chi Square. Kriteria dalam pengujian,
apabilanilai uji Chi Square hitung < nilai tabel atau signifikansi = 0,05 maka
dapat dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok bersifat normal. Dalam
penelitian ini uji normalitas menggunakan software SPSS 16.0 dengan
hipotesis sebagal berikut :

Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
Ho . Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian sebagimana dikemukakan Suharsimi
Arikunto (2005: 318) dimaksudkan untuk mengetahui seragam tidaknya
varian sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Perhitungan uji
homogenitas dalam pendlitian ini digunakan statistika Levene test dengan
bantuan SPSS.

Kriteria ddlam pengujian homogenitas, apabila nilai levene < nilai
tabel, atau signifikansi = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa populasi dalam
kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan. Pengujian homogenitas
tersebut menggunakan uji F dengan kriteria bila Fritung < Frave maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti varian homogen. Pengujian

hipotesis tersebut menggunakan rumus:
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Varian Terbesar

Varian Terkecil
3. Uji hipotesis

Uji hipotesis ini menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara krreativitas
post-test kelompok eksperimen dengan kelompok control. Hipotesis
alternative dan Ha yang diajukan adalah “terdapat perbedaan yang signifikan
antara subjek yang dalam pembelgarannya menggunakan strategi critical
incident dibandingkan dengan subjek yang dalam pembelgarannya
menggunakan metode sehari-hari contohnya metode ceramah”. Ho yang
diajukan adalah “tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara subjek yang
ada dalam pembelgarannya menggunakan strategi critical incident dengan
subjek yang menggunakan metode sehari-hari yaitu ceramah.”

Uji-t dalam penelitian ini dilakukan dua kali. Pertama uji-t untuk data
pre-test yang dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal sunjek penelitian
daru dua kelompok. Kedua, menghitung uji-t untuk data post-test yang
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh proses belgar mengajar yang dapat
dilihat berdasarkan kondisi akhir subjek penelitian setelah diberikan
perlakuan. Hipotesis dari setiap penelitian perlu diuji. Tujuannya adalah
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Daam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan bantuan SPSS. Untuk

kriteria dalam penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
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a Untuk uji-t, jika diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa t hitung =
tianer, Maka hipotesis yang dirumuskan (Ha) diterima (Ho) ditolak

b. Jika diperoleh thiwng < tava Maka hipotesis alternative (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima.

Analisis menggunakan rumus uji-t dua sampel kecil yang satu sama lain skor

variabel X dan variabel Y berasal dari objek yang berdasarkan data, dengan

rumus sebagai berikut :

M, — M,

$X2+ Y2 Ny + Ny
(NX + NY — 2)‘( NXNY )

Keterangan :
My =mean variabel | ( X)
Adapun caramencari mean My = E—i
My =mean variabel | ( X))
Adapun cara mencari mean My = i—j
X = ratarata kemampuan berpikir kritis kelompok
eksperimen
Y = rata-rata kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol
Nx = banyaknya data kelompok eksperimen

Ny = banyaknya data kelompok kontrol



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sgarah Berdirinya SDN 36 Rgang L ebong

SD Negeri No 08 Curup Timur di J. SMKN Kelurahan Talang Ulu
Kecamatan Curup Timur. SDN 08 Curup Timurdan waktu berdirinya bernama
SDN 68 Curup Timur. Dan berganti menjadi SDN 08 Curup Timur pada Tahun
2009, sekolah ini berdiri pada Tahun 1986, sekolah ini mempunyai tempat yang
sangat strategis dan dengan nuansa alami dan berudara yang segar, serta sekolah
yang termasuk katagori sekolah sehat di Kecamatan Curup Timur. SDN 08
Curup Timur mempunyal Kepala Sekolah mulai berdiri sampai sekarang. Dan

SDN 08 Curup Timur kini berganti menjadi SDN 36 Rejang Lebong.*

2. Profil Sekolah™®

No Statistik Sekolah : 101260203008
1. Nama Sekolah . Dasar Negeri 36
Rejang Lebong
2. Alamat Sekolah
a Jaan : SMKN
I
b. DesalKelurahan : Kelurahan Talang Ulu
c. Kecamatan : Curup Timur
d. Kabupaten : Rgiang Lebong

42 Dokumentasi 2018, Sekolah SDN 36 Rejang Lebong
3 |bid, SDN 36 Rejang Lebong
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e. Provins
f. Kode Pos
g. Telp/Hp

Status Sekolah
Akreditasi
Tahun Akreditas

Tahun Beroperasi

Status Tanah Yang Tersedia
Luas Tanah Yang Tersedia
LuasTanah Y ang Mushollah
10. Tempat Ruang Sarana

11. Jumlah Siswa

NO KELAS
1 I
2 I
3 [l
4 v
5 \Y,
6 VI
JUMLAH

12. Data Ruang Kelas

R. KA 1

R.Guru : -

R.Keas : |

Ruang dengan kondisi

Ruang dengan kondisi

: Pemerintah

: 3105 m?

L
10
13
12

8
11
13

68

P

13

15

58

: Bengkulu
: 39115
: 085267046366

. Negeri

: 2015
: 1968

MZ
MZ
: 126 Siswa

JUMLAH SISWA AWAL BULAN

JML
23
20
21
17
18
31

126
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Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat

Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
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R. Kelas Il Ruang dengan kondisi  Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
R. Kelas 1l Ruang dengan kondisi  Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
R. Kéas IV Ruang dengan kondisi  Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
R. Kelas V  Ruang dengan kondisi  Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
R. Kéas VI Ruangdengan kondisi  Baik/rusak ringan/rusak sedang /rusak berat
13. Data Guru
No Status Guru Tingkat Pendidikan
SLTA D1 D2 D3 S1 S22 S3
1 Kepala Sekolah - - - - 1 - -
2 Guru Kelas - - 1 - 5 - -
3 Guru Agama - - - - 1 - -
4 Guru Penjas - - 1 - - -
5 Penjaga - - - - - - -
6 Guru Tidak Tetap - - - - - - -
7 Guru Bantu/Honda - - - - - - -
8 Guru Honor - - - - 1 - -
9 TU Honor - - - - 1 - -
10  PenjagaHonor 1 - - - - - -
Jumlah 1 - 2 - 9 - -
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3. Vidg, Misi, dan Tujuan Sekolah
1. Vis:
Menjadikan Sekolah Terpecaya Dimasyarakat, Untuk Mencerdaskan Bangsa
Dalam Rangka Mensukseskan Wajib Belgjar.
2. Mis
1. Mempersiapkan Generasi Unggul yang memiliki Potensi dibidang IMTAQ
dan IPTEK
2. Membentuk Sumber Daya Manusia yang Aktif, Kreatif, Inovatif, sesuai
dengan perkembangan Zaman.

3. Membangun Citra Sekolah Sebagal Mitra Terpecaya Dimasyarakat.

3. Tujuan
1. Siswa Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia
2. Siswa Sehat Jasmani dan Rohani
3. Siswa Memiliki dasar-dasar Pengetahuan, Kemapuan dan Keterampilan
untuk melanjutkan Pendidikan pada Jenjang yang lebih Tinggi.
4. Siswa Mengenad dan Mencintai Bangsa , Bahasa, Masyarakat dan

K ebudayaan.**

“* |bid, SDN 36 Rejang Lebong
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5. Siswa Kreatif, Terampil, dan Berkarya untuk dapat mengembangkan diri
secara terus menerus.
B. Pelaksanaan dan Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Meningkatkan Uji Coba Tes

Sebelum tes diberikan kepada kelas sampel, terlebih dahulu tes diuji
cobakan kepada siswa yang bukan merupakan sampel penelitian yaitu siswa
kelas V SDN 36 Regang Lebong. Karena dalam penelitian yang dipaka hanya

kelasVV SDN 36 Rejang karenaterdiri satu local sgja.

a. Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah soal yang
digunakan dalam tes telah memiliki syarat tes soal yang baik. Yakni harus
valid yang berarti bahwa rhitung > lanle dengandn = N —nr = 18 — 2 = 16 dan
taraf signifikan 5% adalah 0,4683. Dalam penelitian ini, pada soal pre-test
maupun soal post test terdapat 10 item soal tes tertulis yaitu uraian atau
essay.

Setelah mencari ry,i Setiap item soal, maka disimpulkan bahwa pada
soal pre test dari seluruh soal yang disgjikan yaitu 20 soal semua soa valid

lebih jelas perhitungannya akan dijelaskan padatable dibawah ini :



Tabd 4.1
Validitas Butir Soal Pre-test

Item / Soal I'tabel ( 5%) I hitung Keterangan
Butir 1 0.4683 0,72966 Valid
Buir 2 0.4683 0,68775 Valid
Butir 3 0.4683 0,49972 Valid
Butir 4 0.4683 0,49044 Valid
Butir 5 0.4683 0,47624 Valid
Butir 6 0.4683 0,51683 Valid
Butir 7 0.4683 0,76753 Valid
Butir 8 0.4683 0,59213 Valid
Butir 9 0.4683 0,58588 Valid

Butir 10 0.4683 0,56133 Valid
Tabel 4.2
Validitas Butir Soal Post Test

Item / Soal F'tabel ( 5%0) I hitung Keterangan
Butir 1 0.4683 0,62633 Valid
Buir 2 0.4683 0,60049 Valid

Butir 3 0.4683 0,52669 Valid
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Butir 4 0.4683 0,59827 Valid
Butir 5 0.4683 0,70107 Valid
Butir 6 0.4683 0,59292 Valid
Butir 7 0.4683 0,48365 Valid
Butir 8 0.4683 0,59292 Valid
Butir 9 0.4683 0,79335 Valid
Butir 10 0.4683 0,68493 Valid

b. Reliabilitas Soal

Setelah item 10 soal diuji validitas selanjutnya item soal tersebut
diuji reliabilitasnya. Dengan dilakukan perhitungan, maka di dapat nila
koefisien reliabilitas tes pada pre test (r11) sebesar 0,7726. Sedangkan nilai
koefisien reliabilitas tes pada post test (r1l) sebesar 0,8215. Dengan
demikian reliabilitas pre test sebesar 0,7726, dan post test sebesar 0,8215.
Dengan menggunakan sampel sebanyak 18 orang siswa dengan signifikasi
5% dengan nilai df = N — 2, df 18 — 2 = 16. Maka dapat disimpulkan bahwa
tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diikuti oleh 18 siswa dan sod tes

uraian atau essay sebanyak 10 butir item adalah reliabel.
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2. Deskripsi Data nilai Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa

Sebelum pelaksanan dengan pembelgaran strategi pembelgjaran critical
incident, perlu dilakukan analisis hasil belgar siswa terlebih dahulu untuk
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dadlam mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas V. SDN 36 Rejang Lebong.
Pada test uraian ini diberikan skor yang menggunakan bobot skor. Dalam
penelitian ini skor yang diberikan jika jawaban benar atau sempurna maka diberi
nilai 10. Berikut ini adalah data pre test kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

SDN 36 Rejang Lebong.

Tabel 4.3
Data SiswaKelasV
KelasV
No
Nama Hasll

1 Adam Bangun 44
2 Sopi marsha 42
3 Dwi gi saputra 40
4 M. Devin 50
5 Karpikaanindia 40
6 Seren deviera 50

7 Dio kurniawan 54



10

11

12

13

14

15

16

17

18

Aji santoso
Amandaaulia
Agus ending
Auliadinda
Hengki armadani
Kevin Kurniawan
Putri risya
Erlangga dwi
Marsellaaulia
Bolan Pratama

David wijaya

46

56

56

46

58

60

60

62

62

62

Setelah memperoleh skor setiap masing-masing siswa maka selanjutnya

dimasukkan ke dalam tabel kerja untuk mempermudah perhitungan.

Skor (X)
40
42

44

Tabel 4.4

Frekuens Data Pre-test Kemampuan Ber pikir kritis Siswa KelasV

F

FX

80

42

(Fx)?
6400
1764

1936
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46 3 138 19044
50 2 100 10000
54 2 232 11664
56 2 112 12544
58 1 58 3364
60 2 120 14400
62 2 124 15376
T X=512 5f=18 S Fx=926 S Fx?=96492

Dari data diatas dapat diketahui jumlah 18 siswa dengan 10 butir soal
uraian atau essay dengan skor tertinggi 10, diperoleh rata-rata skor ¥ = Y Fx :
Y f = 51,44 rata-rata skor ideal adalah 100, sementara nilai yang dihipotensikan
(Mo) sebesar 60% dan devias atau simpangan baku (s) adalah 53,6077.

Untuk mengetahui nilai kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai
yang telah dihipotensikan adalah paling tinggi 60% dari skor ideal. Hipotesis
statistiknya dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ha: p > 60% > 0,60% x 100 = 60 : kemampuan berpikir kritis siswa lebih besar
dari 60% dari skor ideal.
Ha: p < 60% < 0,60% x 100 = 60 : kemampuan berpikir kritis siswalebih rendah

atau sama dengan 60% dari skor ideal.
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Skor kemampuan berpikir kritis siswa tesebut selanjutnya dianalisis

dengan menggunakan rumus t-tes:

X—|o 51,44—60 _ -856

t == 5 = 53,6077 o 12,64 = 0,6772
vn Vi8

Dari kemampuan berpikir kritis tersebut diperoleh harga tpitung terbesar
sedangkan harga tiae dengan df = N-1 yaitu 18-1=17 pada taraf signifikan 5%
diperoleh 2,23 (harga satu yang ada dalam tabel adalah harga untuk df 17 dengan
harga 2,23). Karena thiuung < trane Maka Ho diterima, sehingga dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa lebih rendah dari skor yang diharapkan.

Untuk mengetahui seberapa baik nilai kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum pelaksanaan pelgaran menggunakan strategi pembelgaran critical
incident, dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah siswa. Jumlah
siswa yang mencapai nilai KKM adalah 4 orang dari 18 siswa, maka 4 : 18 x
100% = 22,22%. Jadi nilai kemampuan berpikir kritis sebelum penggunaan
strategi pembelgaran critical incident mencapai 22,22% dari 100% yang
diharapkan.

3. Data Awal Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ( Pre-test)

Untuk mengetahui adakah perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis
siswa, kedua kelompok diberi tes awal (pre-test) untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis. Data kemampuan berpikir kritis pre-test tersebut
dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.5



Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Ekperimen

No Nama Hasll
1 Agus ending 56
2 Auliadinda 48
3 Hengki armadani 56
4 Kevin Kurniawan 46
5 Putri risya 58
6 Erlangga dwi 60
7 Marsellaaulia 60
8 Bolan Pratama 62
9 David wijaya 62

N=9
Tabel 4.6

Distribusi Frekuens pre-test Siswa Kelas Eksperimen

4. O
X- F Siswvw: (X' ksgreri

X F FX = =2 %
(x) (x)°

40 0 0 46,67 2.178 0

65
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48

50

56

58

60

62

YX=420 Yf=9 YfX=508

46

48

112

58

120

124

20,67

18,67

46,67

-65,33

-11,33

-73,33

-77,33

427,24

348,56

2.178

4.268

128,36

5.377

5.979

66

10

10

10

S (X)=-94,64 Y (x)’= 924,137 3 %=100

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa terdapat pula

kemampuan berpikir kritis siswa persentase nila yang sama. Dari andlisis

tersebut terdapat 1 orang mendapat nilai 46 dan 1 orang mendapt nilai 48 dengan

persentase 5%, sebanyak 2 orang mendapat nilai 56 dengan persentase 10% dan

2 orang mendapat nilai 60 dengan persentase 10% dan 2 orang mendapat nilai 62

dengan persentase 10%. Dan persentase nila terdapat 2 orang dengan nilai 60

dan 62 dengan persentase 10%.

Dari tabel diatas juga dianalisis dikelas eksperimen sebanyak 9 orang

siswa, nilai minimum sebesar 46 dan nilai maksimum 62 setta diperoleh rata-rata
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56,44 dan standar deviasi sebesar 10,747 siswa yang mencapa nila KKM
dikelas eksperimen adalah sebesar 44%, sebanyak 4 orang siswa. Dikelompok
control juga diberikan pre-test sebagai awa pelaksanaan penelitian, maka

kemampuan berpikir kritis siswa pre-test kelas control terdapat dalam tabel

berikut :
Tabel 4.7
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa KelasKontrol
KelasKontrol
No Nama Hasll
1 Adam Bangun 44
2 Sopi marsha 42
3 Dwi aji saputra 40
4 M. Devin 50
5 Karpikaanindia 40
6 Seren deviera 50
7 Dio kurniawan 54
8 Aji santoso 46
9 Amandaaulia 54

N=9
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Tabe 4.8
Distribus Frekuens Pre-test Siswa Kelas Kontrol

-

X- Sisvwva (X- lorEntEas

X = FX % i %
(x) (x)?
40 2 80 -48,78 2.379 10
42 1 42 -10,78 116,20 5
44 1 44 -12,78 163,32 5
45 0 0 31,22 974,68 0
46 1 46 -14,78 218,44 5
50 2 100 -68,78 4.730 10
54 2 108 -76,78 5.895 10

yX=281 =9 YfX=420 Y (x)=-201,46 ¥ (x)’=1.485 T%=100

dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa terdapat kemampuan berpikir
kritis persentase dengan nilai yang sama. Dari analisis tersebut terdapat masing-
masing 2 orang mendapat nilai 40 dengan persentase 10% dan 3 orang mendapat
nila 42, 44, 46 dengan persentase yang sama yaitu 5% sebanyak 2 orang
mendapat nilai 50 dengan persentase yaitu 10% serta 2 orang siswa yang sama

mendapat nilai 54 dengan persentase 10%.

Dari tabel diatas juga dapat dianalisis sampel penelitian kelas control

sebanyak 9 orang siswa, nila minimum sebesar 40 dan nilai maksimum 54
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diperoleh nilai rata-rata 56,44 dan standar deviasi sebesar 185,62 siswa yang
mencapa nila KKM sebesar 20%. Dilihat dari kemampuan berpikir kritis siswa
data prioritas kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut, nilai keduanya belum
ada yang mencapa 65 yang merupakan nilai KKM di SDN 36 Rejang Lebong.
Berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas pre-test kedua kel as tersebut
selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Software SPSS

Dari uji normalitas tersebut diperoleh data sebagai berikut :

Tabe 4.9
Analisis Normalitas Nilai Pre-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen 247 9 119 .847 9 .070
Kelas Kontrol .170 9 .200° .900 9 .250

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Kemampuan berpikir kritis siswa dari analisis tersebut menunjukkan
nilai kedua sampel lebih besar dari tingkatan alpha yang telah ditentukan. Pada
kel as eksperimen menunjukkan 0,070 > 0,05 dan dikontrol 0,250 > 0,05. Dengan

demikian dapat dinyatakan bahwa data diatas berdistribusi normal.

Dari data pre-test kedua kelas tersebut dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji F. Fiwung Yang diperoleh yakni sebesar 1,607. Sedangkan Fane

padataraf signifikan 5% dan pada deragjat kebebasan pembilang = 21 dan dergjat
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kebebasan penyebut = 22 adalah 2,05. Sehingga dspat disimpulkan bahwa kedua

kelas memiliki variasi yang homogen.

Tabd 4.10
Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N Mean (M) yx*atau ¥ (X-us scer Xmax  Xemin
Eksperimen
9 56,44 924,14 62 40
(X)
Kontrol
9 46,67 1.485 54 40

X)

Berdasarkan tabel tersebut selanjutnya dilakukan uji-t untuk menguji

hipotesis menggunakan rumus :

. M, — M,
° X2 + Y2 N Ny
&y 7N, = 2NN,
56,44 — 46,67
t, =

J924,14+ 1.485. 9+ 9
—9x9=7 (g9

56,44 — 46,67
, 2409,14. .18
( 16 )(ﬁ)
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- 9,77
° J(13384)(0,22)

. 977
° " 29,444
t, = -22=1,802

5,42

Berdasarkan perhitungan uji-t diatas diperoleh thiwng Sebesar 1,802,
sedangkan tipe dengan df = (N1+No) —nr=(9+9) -2 =18 - 2 = 16 padataraf
signifikan 5% sebesar 1,745. Maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antaranilai pre-test siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Data Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ( Post-test )

Setelah pelaksanaan pembelgaran dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan kedua kelas, pada pertemuan ke dua kelas kembali diberi post test.
Tes ini diberikan pada kedua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada waktu dan hari yang sama. Post-test ini dilakukan sebagai akhir dari
penelitian untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil tes kedua kelas tersebut dibandingkan, sehingga dapat diberi
kesimpulan tentang perbedaan yang positif dan signifikan antara kemampuan
berpikir kritis belgar siswa mata pelgjaran PKn setelah mengikuti pembel gjaran

menggunakan strategi critical incident dengan kemampuan belgjar siswa tanpa
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menggunakan strategi strategi tersebut. Data kemampuan berpikir kritis siswa

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabd 4.11
Data Post-test K elas Eksperimen
Kelas Ekperimen

No Nama Hasil
1 Agus ending 70
2 Auliadinda 66
3 Hengki armadani 64
4 Kevin Kurniawan 60
5 Putri risya 68
6 Erlangga dwi 72
7 Marsellaaulia 70
8 Bolan Pratama 76
9 David wijaya 72

N=9



60

64

66

68

70

72

76

Distribus Frekuensi Post-test Siswa K elas Eksperimen
(X_ perime

1

FX

60

64

66

68

140

144

76

Tabel 4.12

X~ tasvm =

(X)

7,2
-11,2
-134
-15,2
-17,11
-19,11

-23,2

]

(%)°
51,84
125,44
179,56
231,04
292,75
365,19

538,24

73

%

10

10

5

TX=476 Yf=9 YfX=618 T (x)=-2489 Y(X)’=11845 Y%=100

Dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa terdapat masing-masing 1 orang

siswa mendapat nilai 60, 64, 66, 68 dengan persentasi 5%, masing-masing 2

orang mendapat nilai 70 dan 72 dengan persentase sebesar 10% serta 1 orang

mendapat nilai 76 dengan persentase sebesar 5%.

Dari tabel diatas juga dapat dilihat terdapat 9 siswa yang menjadi sampel

dikelas eksperimen dengan nilai minimum sebesar 60 dan maksimum sebesar 76.

Dari data tersebut dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas eksperimen adalah

68,67 dan standar deviasi sebesar 14,935 nilal belagjar siswa sebesar 70%
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Dari nilai yang telah didapatkan ini menggambarkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dikelas eksperimen dari tes yang sebelumnya
yakni dari ratarata pretest sebesar 56,44 menjadi 68,67. Namun pada
kemampuan berpikir kritis siswa yang terlihat dikelas kontrol, berikut ini adalah

gambaran kemampuan berpikir kritis siswa kelas post-test dikelas kontrol.

Tabd 4.13
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol
KelasKontrol
No Nama Hasll
1 Adam Bangun 50
2 Sopi marsha 54
3 Dwi gji saputra 52
4 M. Devin 64
5 Karpikaanindia 62
6 Seren deviera 62
7 Dio kurniawan 60
8 Aji santoso 52
9 Amandaaulia 70

N=9
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Tabel 4.14
Distribus Frekeuns Post-test Kelas Kontrol
X- l—::'.w't | 24 (X_ ol

X F FX =2 %
(x) (x)?
50 1 104 -56,2 3.158 5
52 2 108 -60,2 3.624 10
54 1 60 -12,2 148,84 5
60 1 62 -14,2 201,64 5
62 2 64 -16,2 262,44 10
64 1 68 -20,2 408,04 5
70 1 70 -22,2 492,84 5

YX=412  3f=9 YfX=526 Y (x)=2014 3(x)’=1504,8 Y%=100

Tabel tersebut menerangkan bahwa terdapat masing-masing 1 orang
siswa mendapt nilai sebesar 60, 64, 68, 70 dengan persentase sebesar 5% dan
masing-masing 2 orang mendapat nilai 52 dengan persentase 10% dan 2 orang

mendapat nilal 62 dengan persentase sebesar 10%.

Dari 9 orang yang menjadi sampel dikelas kontrol memiliki nilai
minimum 52 dan nilai maksimal 70. Dari analisis data tersebut diperoleh nilai
rata-rata yakni 58,44 dan standar devias 13,78 keberhasilan siswa sebesar 40%.

Ini berarti kelas control mengalami peningkatan yang cukup pada tes sebelumnya
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memperoleh rata-rata 46,67 dan setelah melakukan post-test memperoleh nilai

58,44

Dilihat dari data post-test dan data pre-test terlihat bahwa yang berhasil
berdasarkan nilai KKM 65. Bahwa ada sebanyak 7 orang siswa pada kelas
eksperimen yakni sebesar 70% dan dikelas kontrol yakni sebesar 50%. Maka
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
mengunakan strategi pembelgaran critical incident sebesar 70 % pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 50%. Berdasarkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas post-test kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan SPSS 16. dari uji normalitas tersebut diperoleh
data sebagai berikut :

Tabd 4.15
Analisis Nor malitas Nilai Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen .165 9 .200° .975 9| .932
Kelas Kontrol .189 9 200" .925 9 437

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai kedua sampel lebih besar dari

tingkatan alpha yang telah ditentukan. Pada kelas eksperimen menunjukkan
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0,932 > 0,05 dan dikontrol 0,437 > 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa data diatas berdistribusi normal.

Dari data pre-test kedua kelas tersebut dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji F. Fiwng Yang diperoleh yakni sebesar 1,820. Sedangkan Fiae
pada taraf signifikan 5% dan pada dergjat kebebasan pembilang = 21 dan dergjat
kebebasan penyebut = 22 adalah 2,05. Sehingga dspat disimpulkan bahwa kedua

kelas memiliki variasi yang homogen.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang menggunakan uji t pada
kedua tesebut. Uji t dilakukan terhadap hasil post-test, untuk mengetahui apakah
ada perbedaan yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritisn
siswa mata pelgjaran PKn setelah mengikuti pembelgjaran menggunakan strategi

critical incident dengan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 36 Rejang

Lebong.
Tabel 4.16
Data Post-test K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N Mean (M) Ix’atau ¥(X-umsce Xmax  Xmin
Eksperimen
9 68,67 1184,5 76 60
(X)
Kontrol

9 58,44 1504,8 70 50
(X)
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Berdasarkan tabel tersebut selanjutnya dilakukan uji-t untuk menguji

hipotesis menggunakan rumus :

. M, - M,
i SXZ+ Y2 Ny + Ny
Wy + 7N, = 2NN,
= 68,67 — 58,44
J 1184,5 + 1504,8. 9+ 9
—o9319=72 )(gg)
ol 56,44 — 58,44
e
2689,3. 18
SxTaiCH,
e 10,23
° /(149,38)(0,22)
" 10,23
° " /32,863
ty = === 1,779

5,75

Berdasarkan perhitungan uji t diatas diperoleh thiwng Sebesar 1,779,

sedangkan tiape dengan df = (Np + Np) —nr=(9+9) -2 =18 - 2 = 16 padataraf

signifikan 5% sebesar 1,745. Karena tiapa < thiung, Maka Ho yang menyatakan

tidak ada pengaruh strategi pembelgaran critical incident terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas V SDN 36 Rejang Lebong ditolak. Dengan demikian

dapat ditarik kesmpulan bahwa strategi

pembelgaran critical

incident
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelgjaran PKn kelas
V SDN 36 Rejang Lebong dan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dikelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kelas eksperimen pembelgjaran diberikan dengan menggunakan
strategi  pembelgjaran critical incident sedangkan pada kelas kontrol tidak
menggunakan strategi pembelgiaran critical incident. Data yang dikumpulkan
dan dianalisis pada penelitian ini adalah data dari hasil belgar siswa. Dalam
penelitian ini baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan sebanyak 10 soal
untuk data pre-test dan 10 soal untuk data post-test, soal antara pre-test dan post-

test sama dengan tingkat yang sama, C1-C3.

Dari kemampuan berpikir kritis siswa selanjutnya peneliti melakukan uji
normalitas. Berdasarkan kemampuan berpikir kritis perhitungan dengan
menggunakan software SPSS 16,0 diperoleh sig untuk kelas eksperimen
menunjukkan 0,070 > 0,05 dan dikontrol 0,250 > 0,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa data diatas berdistribusi normal. Dari data pre-test kedua kelas
tersebut dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F. Fhiung Yang
diperoleh yakni sebesar 1,607. Sedangkan Fune pada taraf signifikan 5% dan
pada dergjat kebebasan pembilang = 21 dan dergjat kebebasan penyebut = 22
adalah 2,05. Sehingga dspat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki variasi

yang homogen.
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Pada penelitian ini peneliti melaksanakan tatap muka sebanyak 2 kali.
Pada pertemuan pertama kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan pre-
test sebaga tes awal untuk mengetahui bagaimana nilai kemampuan berpikir
kritis siswa tanpa menggunakan stratetgi pembelgjaran critical incident dan
semua perlakuan yang diberikan sama. Selanjutnya pada pertemuan kedua
peneliti melakukan pembelgjaran dikelas eksperimen dengan menggunakan
strategi pembelgjaran critical incident sedangkan pada kelas kontrol tanpa
menggunakan strategi pembelgjaran critical incident dan mendapatkan perlakuan
yang berbeda, dan setelah melakukan pembelgjaran maka peneliti melakukan
post-test untuk mengetahui apakah kedua kelas memberikan kemampuan
berpikir kritis yang berbeda pada proses pembelgjaran atau malah sebaliknya.
Soal yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama dan soa
pre-test maupun soal  post-test sama namun dengan tingkatan yang sama.

Pada penelitian ini soal pre-test dan post-test dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Untuk mengetahui apakah soal tersebut sudah memenuhi kriteria tes
yang baik atau belum. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan rumus
product moment berdasarkan "' analisis dari 10 soal, pada soal pre-test dan
post-test semua dinyatakan vaid. Selanjutnya soa diuji reliabilitasnya
menggunakan rumus alpha cronbah. Dari hasil perhitungan diperoleh reliabilitas
r1l pada soa pre-test sebesar 0, 7726 sedangkan koefisien reliabilitas r11 yang

diperoleh pada soal post-test sebesar 0, 8215. Sedangkan riane UNtuk sampel 18
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memiliki nilai 0,4683 yang artinya soa tersebut reliabel dengn kriteria sangat
reliabel.

Sebelum pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan strategi
pembelgjaran critical incident, perlu dilakukan analisis terhadap nila
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. SDN 36 Rejang Lebong untuk
mengetahui nilai belgjar sebelum menggunkan strategi pembelgjaran critical
incident. Dari hasil analisis menggunakan uji-t satu sampel diperoleh rhiung
sebesar 0,6777 sedangkan harga tipe dengan df = N-1, yaitu 18-1=17 pada taraf
signifikan 5%adalah 1,745. Karena thiung < tae Maka Ho diterima, sehingga
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa lebih rendah dari skor yang
diharapkan. Dengan membandingkan antara jumlah siswa yang mencapai KKM
dengan jumlah seluruh siswa, diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa sebesar
60% dari 100% yang diharapkan.

Dari hasil pre-test dikelas eksperimen dari 9 siswa yang menjadi sampel
penelitian diperoleh nilai rata-rata 56,44, nilai minimum sebesar 40 dan nilai
maksimum sebesar 60 dengan jumlah keberhasilan 50%. Sedangkan dikelas
control dari 9 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh rata-rata 46,67
dengan nilai maksimum 60 dan nilai minimum 40. Berdasarkan data tersebut
selanjutnya dilakukan perhitungan uji-t diperoleh triwng Sebesar perhitungan uji-t
diatas diperoleh thiung Sebesar 1,802, sedangkan trane dengan df = (N1+Np) — nr =

(9+9)-2=18- 2 = 16 pada taraf signifikan 5% sebesar 1,745. Maka
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dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Dari hasil data post-test selanjutnya dilakukan uni normalitas data post-
test dengan menggunakan software SPSS 16.0 dari perhitungan normalitas
diperoleh nilai sig dari kedua kelas yaitu pada kelas eksperimen menunjukkan
0,070 > 0,05 dan dikelas control 0,250 > 0,05, dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan kedua kelas tersebut
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F. Friwng Yang diperoleh
yakni sebesar 1,607. Sedangkan Fipe pada taraf signifikan 5% adalah 2,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki variasi yang homogen,
karena memenuhi kriteria Fritung< Frabel.

Setelah dilaksanakan post-test, skor maksimal dikelas eksperimen adalah
76 dan skor minimum 60 dengan rata-rata 68,67, sedangkan untuk kelas control
skor maksimum 70 dan skor minimum 50 dengan rata-rata 58,44. Maka terjadi
peningkatan sebesar 70% pada kelas eksperimen dan 55% dikelas kontrol. Dari
hasil post-test kedua kelas ini selanjutnya dilakukan hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Hasil perhitungan diperoleh thiwng Sebesar 1,779 sedang tiane
dengan sedangkan tiane dengandf = (N3 + Np) —nr=(9+9)-2=18-2=16
pada taraf signifikan 5% sebesar 1,745. Karena tipe < thiung Maka Hy yang

menyatakan tidak ada pengaruh strategi pembelgjaran critical incident terhadap

kemampuan berpikir kritis sisaw kelas V. SDN 36 Rejang Lebong di tolak.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelgjaran critical
incident berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelgaran PKn kelas V SDN 36 Rejang Lebong bahwa kemampuan berpikir kritis

dikelas eksperimen lebih tinggi disbanding kelas kontrol.

Tabel 4. 17

Nilai Tes Kemampaun Berpikir Kritis Siswa

Kelas Nilai pre-test Nilal post-test
Eksperimen 56, 44 (60%) 68,44 (70%)
Kontrol 46,67 (40%) 58,44 (50%)

Penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelgjaran critical incident
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dilihat dari peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan
bahwa strategi pembelajaran critical incident dapat meningkatkan minat belagjar
siswa dan pembelgjaran ini lebih focus pada siswa untuk berpikir dengan

pengalaman siswa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kgjian teori dan hasil andisis data yang mengacu pada

rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh kesimpulan yaitu

dari data post-test dikelas eksperimen nilai rata-rata 68,67, sedangkan untuk

kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 58,44. Kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh perhitungan thitung sebesar 1,779 sedangkan ttabel dengan taraf
signifikan 5% sebesar 1,745. Karena ttabel < thitung, maka Ho ditolak. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa strategi pembelgjaran critical incident
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelaaran PKn kelasV SDN 36 Rejang Lebong.
B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Siswasiswi Sekolah Dasar agar lebih meningkatkan semangat belgjar siswa
serta lebih focus dalam belgar sehingga mampu meningkatkan nilai
belgjarnya.

2. Sgaan dengan perkembangan ilmu dan teknologi disarankan kepada guru
agar selau menggunakan strategi pembelgjaran yang sesuai denganmateri
dan karakteristik siswa daam pembelgjaran sehingga berpengaruh positif

terhadap peningkatan belajar siswa.
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Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Interpretasi

Analisis

K1S-KISI INSTRUMEN

Sub Indikator

Mengel ompokka

n,
Menjelaskan
Mengidentifikasi

Melaporkan,

Membandingkan,
Membedakan,

Melakukan
Eksperimen,
Menguji

8.

0.

Item (Pertanyaan)

Jelaskan pengertian peraturan perundang-
undangan ?

Jelaskan pengertian peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah ?
Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh
peraturan perundang-undangan tingkat pusat ?
Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh peraturan
perundang-undangan tingkat daerah ?
Jelaskan tata urutan peraturan perundan-
undangan tingkat pusat dan tingkat daerah
berdasarkan UU No. 10 Tahun 2004 ?
Sebutkan beberapa cara yang dapat dilakukan
oleh kelompok masyarakat untuk menolak
undang-undang yang berlaku ?

Apaakibat melanggar peraturan daerah yang
berisi larangan merokok di tempat umum?
Sebutkan 3 contoh peraturan lalu lintas?

Jelaskan perbedaan pokok antara Undang-
Undang dan Peraturan Daerah!

10.Pernahkan kamu menyaksikan lampu tanda

lalu lintas padam? Keadaan lalu lintas pasti
semrawut, karena setiap pengguna jaan ingin

memenuhi kepentingannya sendiri. Jelaskan



Evaluasi

Penjelasan

Mempertanyakan

Memberi

Argumentasi,
Memberi
Penilaian,
Melakukan

Evaluas

Menyebutkan
Definigi,
Menyatakan

Susunan,

berdasarkan pernyataan diatas mengapa
mengapa manusia memerlukan peraturan
perundang-undangan !

11.Apasgayang harus kalian lakukan untuk turut
serta menegakkan peraturan perundang-
undangan? Sebutkan!

12.Bagaimana pendapatmu mengenal sikap
seseorang yang melanggar peraturan lalu

lintas?

13.Mengapa manusia memerlukan peraturan
perundang-undangan ?

14.Mengapa dalam kehidupan sehari-hari setiap
orang perlu mentati peraturan ?

15.Apayang kalian ketahui tentang tindak pidana
korupsi ?

16. Sebutkan beberapa contoh peraturan
perundang-undangan tingkat pusat yang kalian
ketahui ?

17.Bagaimana pendapat kalian mengenai
peraturan perundan-undangan di Indonesia
pada saat ini ?

18.Mengapa hak asasi manusia perlu diatur

berdasarkan undang-undang?

19. Sebutkan contoh-contoh peraturan yang
bersifat larangan dalam kehidupan sehari-hari !
Berikan pendapatmu sendiri ?

20.Bagaimana proses penyusunan Peraturan



Mengulang, Perundang-undangan?

Menyatakan



HASIL PRE-TEST KELASKONTROL

Butir Soal :

No Nama 1] 2 | 3 4 5 6 7 8 9 10 | Hesl
1 | Adam Bangun 6 4 8 2 2 2 4 2 6 8 44
2 | Sopi marsha 4 4 8 2 4 2 2 4 4 8 42
3 | Dwi gji saputra 4 4 10 2 2 2 2 2 4 8 40
4 | M. Devin 4 6 8 4 4 4 4 4 4 8 50
5 | Karpikaanindia 4 4 8 4 2 2 2 2 4 8 40
6 | Serendeviera 10 6 10 2 2 2 2 2 6 8 50
7 | Dio kurniawan 4 8 4 4 4 4 4 6 10 54
8 | Aji santoso 4 4 10 4 4 2 2 2 4 10 46
9 | Amandaaulia 4 4 10 4 4 4 4 4 8 8 54
Jumlah 46 40 80 28 28 24 26 26 46 76 420




HASIL PRE-TEST KELASEKSPERIMEN

Butir Soal .
No Nama 1 | 2 4 5 6 7 8 9 o | el

1 | Agusendang 10 4 4 4 4 4 4 6 8 56
2 | Auliadinda 8 4 8 2 2 4 2 2 6 10 48
3 | Hengki armadani 8 6 10 2 4 2 4 4 6 10 56
4 | Kevin Kurniawan 4 8 4 4 2 2 2 4 10 46
5 | Putri risya 8 6 10 6 2 2 4 4 6 10 58
6 | Erlangga dwi 10 8 10 4 4 4 4 2 4 10 60
7 | Marsellaaulia 10 6 10 4 4 2 4 4 6 10 60
8 | Bolan Pratama 8 6 10 4 4 4 4 4 8 10 62
9 | David wijaya 10 6 10 4 4 4 4 4 6 10 62
JUMLAH 78 50 84 34 32 28 32 30 52 88 508




UJI VALIDITASSOAL PRE-TEST KELASKONTROL

Butir Soal )
No )\ Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Hesl
1 | Adam Bangun 6 4 8 2 2 2 4 2 6 8 44
2 | Sopi marsha 4 4 8 2 4 2 2 4 4 8 42
3 ;‘I’;’l'lt?; 4 4 10 2 2 2 2 2 4 8 40
4 | M. Devin 4 6 8 4 4 4 4 4 4 8 50
5 | Kapika 4 4 8 4 2 2 2 2 4 8 40
anindia
6 | Serendeviera | 10 6 10 2 2 2 2 2 6 8 50
Dio
7 | eimiawen 6 4 8 4 4 4 4 4 6 10 54
8 | Aji santoso 4 4 10 4 4 2 2 2 4 10 46
9 | Amandaaulia 4 4 10 4 4 4 4 4 8 8 54
10 | Agus endang 10 4 8 4 4 4 4 4 6 8 56
11 | Auliadinda 8 4 8 2 2 4 2 2 6 10 48
Hengki
12 armgdani 8 6 10 2 4 2 4 4 6 10 56
13 | Kevin 6 4 8 4 4 2 2 2 4 10 46
Kurniawan
14 | Putri risya 8 6 10 6 2 2 4 4 6 10 58
15 | Erlangga dwi 10 8 10 4 4 4 4 2 4 10 60
16 | Marsdllaaulia | 10 6 10 4 4 2 4 4 6 10 60
17 | Bolan Pratama| 8 6 10 4 4 4 4 4 8 10 62
18 | David wijaya 10 6 10 4 4 4 4 4 6 10 62
N=18 124 90 164 62 60 52 58 56 98 164 | 928




r tabe 0,72966 | 0,68775 | 0,49972 | 0,49044 | 0,47624 | 0,51683 | 0,76753 | 0,59213 | 0,58588 | 0,56133
r hitung 0.4683 0.4683 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683
validitas Valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid




UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST KELASEKSPERIMEN

Butir Soal )
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Hal
Adam
L | Bangun 6 4 6 6 6 4 6 4 4 6 50
2 | Sopi marsha 6 6 6 6 6 4 6 4 4 6 54
3 |Dwial 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
saputra
4 | M. Devin 8 6 6 6 8 6 6 6 6 8 62
Karpika
5 | et 8 8 6 6 8 6 6 4 6 8 64
6 | Seren deviera 6 6 6 6 6 8 6 8 4 6 62
Dio
7 | rumiawan 6 6 4 8 4 6 8 6 6 6 60
8 | Aji santoso 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
9 Amandaaulia 8 6 6 8 8 6 8 6 6 8 70
10 | Agusendang 8 8 8 6 8 6 6 6 6 8 70
11 | Auliadinda 6 6 6 8 8 6 8 6 6 6 66
1p | Hengki 6 6 6 8 6 6 8 6 6 6 64
armadani
13 | Kevin 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60
Kurniawan
14 | Putri risya 8 8 4 8 6 6 6 6 8 8 68
15 | Erlangga dwi 8 8 8 10 8 4 10 4 6 6 72
16 | Marsdlaaulia 10 6 6 8 10 6 6 6 6 6 70
Bolan
17 | pooma 6 6 6 8 8 8 8 8 8 10 76




18 | David wijaya 8 8 6 8 8 6 8 6 6 8 72
N=18 126 122 104 128 126 102 124 102 102 124 1160
r tabel 0,62633 | 0,60049 | 0,51669 | 0,59827 | 0,70107 | 0,59292 | 0,48365 | 0,59292 | 0,79335 | 0,68493
r hitung 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683 | 0.4683
validitas Valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid




HASIL UJI RELIABILITASPRE-TEST KELASKONTROL

Butir Soal ,

No Nama Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | AdamB 6 4 8 2 2 2 4 2 6 8 44
2 | Sopi marsha 4 4 8 2 4 2 2 4 4 8 42
3 | Dwi gji 4 4 10 2 2 2 2 2 4 8 40
4 | M. Devin 4 6 8 4 4 4 4 4 4 8 50
5 | Karpika.A 4 4 8 4 2 2 2 2 4 8 40
6 | Seren D 10 6 10 2 2 2 2 2 6 8 50
7 |Dio K 6 4 8 4 4 4 4 4 6 10 54
8 | Aji santoso 4 4 10 4 4 2 2 2 4 10 46
9 aAurI‘?:”da 4 4 10 4 4 4 4 4 8 8 54
10 | Agusendang | 10 4 8 4 4 4 4 4 6 8 56
11 | Auliadinda 8 4 8 2 2 4 2 2 6 10 48
12 | Hengki .A 8 6 10 2 4 2 4 4 6 10 56
13 | Kevin K 6 4 8 4 4 2 2 2 4 10 46
14 | Putri risya 8 6 10 6 2 2 4 4 6 10 58
15 | Erlanggadwi | 10 8 10 4 4 4 4 2 4 10 60
16 gﬂuﬂr:e”a 10 6 10 4 4 2 4 4 6 10 60
17 | BolanP 8 6 10 4 4 4 4 4 8 10 62
18 | Davidwijaya | 10 6 10 4 4 4 4 4 6 10 62
Varians 5,87654 | 1,44444 | 0,98765 | 1,24691 | 0,88889 | 0,98765 | 0,95062 | 0,98765 | 1,69136 | 0,98765 | 52,6914
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HASIL UJlI RELIABILITASPOST-TEST KELASEKSPERIMEN

Butir Soal

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Has
1 | Adam Bangun 6 6 6 6 6 4 6 4 4 6 54
2 | Sopi marsha 6 6 6 6 6 4 6 4 4 6 54
3 | Dwi gji saputra 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
4 | M. Devin 8 8 6 6 8 6 6 6 6 8 68

Karpika
5 | o n%ia 8 8 6 6 8 6 6 6 6 8 68
6 | Serendeviera 6 6 6 6 6 8 6 8 4 6 62
7 | Dio kurniawan 6 6 4 8 4 6 8 6 6 6 60
8 | Aji santoso 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
9 | Amandaaulia 8 8 6 8 8 6 8 6 6 8 72

10 | Agusending 8 8 8 6 8 6 6 6 6 8 70
11 | Auliadinda 6 6 6 8 8 6 8 6 6 6 66

Hengki

12 armgdani 6 6 6 8 6 6 8 6 6 6 64
13 | KevinK 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60
14 | Putri risya 8 8 4 8 6 6 6 6 8 8 68
15 | Erlangga dwi 8 8 8 10 8 4 10 4 6 6 72
16 | Marsdllaaulia 10 6 6 8 10 6 6 6 6 6 70
17 | Bolan Pratama 6 6 6 8 8 8 8 8 8 10 76
18 | David wijaya 8 8 6 8 8 6 8 6 6 8 72

Varians 1,44444 | 0,95062 | 1,28395 | 1,4321 | 1,88889 | 1,44444 | 1,4321 | 1,44444 | 1,44444 | 1,4321 | 54,4691




£ ((n i 1)) (1 B ZJ?Z)
= (Go=5) (1~ Siesr)

B (10)(1 16,0494)
=\ 52,6914

T11 = (1,1111)(0,73935)

" = 0,8215



Distribusi Frekuensi Pre-Test Siswa K elas Eksperimen

x- F Sisww (X- lsproeri

X F FX = =2 %
(x) (x)?
40 0 0 46,67 2.178 0
46 1 46 20,67 427,24 5
48 1 48 18,67 348,56 5
50 0 0 46,67 2.178 0
56 2 112 -65,33 4.268 10
58 1 58 -11,33 128,36 5
60 2 120 -73,33 5.377 10
62 2 124 77,33 5.979 10

YX=420 =9 $FX=508 Y (X)=-94,64 ¥ (x)>=924,137 5%=100

Berdasarkan hasil analisis dari sampel penelitian eksperimen dengan nilai

maksimum sebesar 62 dan nilai minimum 40 dari 9 siswa tesebut, diperoleh :

2. Standar Deviasi (§) = VEL—22= 2222 - 115517 = 10,747



3. Varians (s%) = (10,747%) = 115,517

Distribus Frekuens Pre-Test Siswa Kelas Kontrol

x_ = Sisw (x_ Kanty
X F FX i = %
() (%)
40 2 80 -48,78 2.379 10
42 1 42 -10,78 116,20 5
44 1 44 -12,78 163,32 5
45 0 0 31,22 974,68 0
46 1 46 -14,78 218,44 5
50 2 100 -68,78 4.730 10
54 2 108 -76,78 5.895 10

YX=281 Sf=9 TfX=420 Y(X)=-201,46 Y (x)’=1.485 T%=100

Berdasarkan hasil analisis dari sampel penelitian eksperimen dengan nilai

maksimum sebesar 54 dan nilai minimum 40 dari 9 siswatesebut, diperoleh :



Distribus Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen

X F
60 1
64 1
66 1
68 1
70 2
72 2
76 1

TX=476 Yf=9

FX

60

66

68

140

144

76

T fX=618

Varians (%) = (13,627%) = 185,705

X s o

=

)

-7,2
-11,2
-13,4
-15,2

-17,11
-19,11

-23,2

51,84

125,44

179,56

231,04

292,75

365,19

538,24

.. _ f(X-X) /148564 _
Standar Deviasi (S) = V&~ ——=v—~—=/185,705 = 13,627

%

10

10

5

T(X)=-248,9 T (x)’=1184,5 Y%=100



Berdasarkan hasil analisis dari sampel penelitian eksperimen dengan nilai

maksimum sebesar 76 dan nilai minimum 60 dari 9 siswatesebut, diperoleh :

2. Standar Deviasi (S) = VEL—22= V222 = 748,06 = 12,168

3. Varians(s9) = (12,168%) = 148,06

Distribus Post-Test Siswa K elas Kontrol

X— ~sm B el (X— anl
X F FX % = %
(x) (x)?
50 1 104 -56,2 3.158 5
52 2 108 -60,2 3.624 10
54 1 60 -12,2 148,84 5
60 1 62 -14,2 201,64 5
62 2 64 -16,2 262,44 10
64 1 68 -20,2 408,04 5

70 1 70 -22,2 492,84 5



YX=412 =9 IfX=528 T(X)=2014 ¥(x)’=1504,8 ¥%=100

Berdasarkan hasil analisis dari sampel penelitian eksperimen dengan nilai

maksimum sebesar 70 dan nilai minimum 50 dari 9 siswatesebut, diperoleh :

1. Mean (%)= =22=5367

2. Standar Deviasi (S) = VAL V222 = 7881 = 13,714

3. Varians(s9) = (13,714%) = 188,1

Hasil Uji Normalitas Pre-Test Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KELAS EKSPERIMEN 247 9 119 .847 9 .070
KELAS KONTROL 170 9 200" .900 9 .250

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

dari analisis tersebut menunjukkan nilai kedua sampel lebih besar dari

tingkatan alpha yang telah ditentukan. Pada kelas eksperimen menunjukkan



0,070 > 0,05 dan dikontrol 0,250 > 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa data diatas berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas Post-Test Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KELAS EKSPERIMEN 165 9 .200° 975 9 .932
KELAS KONTROL .189 9 .200° .925 9 437

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai kedua sampel lebih besar dari
tingkatan alpha yang telah ditentukan. Pada kelas eksperimen menunjukkan
0,932 > 0,05 dan dikontrol 0,437 > 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa data diatas berdistribusi normal.



Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Siswa
Kdas N ( Elarmuna S SZ Xmax xm|n

Eksperimen 9 56,44 10,747 115,517 62 40

X)

Kontrol 9 46,67 13,627 185,705 54 40
(Y)
__ Varian Terbesar 185,705

F= - — = = 1,607
Varian Terkecil 115,517

Friung Yang diperoleh yakni sebesar 1,607, sedangkan Fiape pada taraf
signifikan 5 % dan pada dergat kebebasan pembilang = 21 dan dergat
kebebasan penyebut = 22 adalah 2,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

kelas memiliki variasi yang homogeny, karena memenuhi Kriteria Fritung < Frabel



Hasil Uji Homogenitas Post-test Siswa

Kelas N (S S g Xmax  Xmin

Eksperimen 9 68,67 12,168 148,06 76 60

X)

Kontrol 9 58,67 13,714 188,1 70 50
(Y)
F = Varifrm Terbesa:r = 188,1 ~ 1.820
Varian Terkecil 148,06

Fritung Yang diperoleh yakni sebesar 1,820, sedangkan Fne pada taraf
signifikan 5 % dan pada dergat kebebasan pembilang = 21 dan dergjat
kebebasan penyebut = 22 adalah 2,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

kelas memiliki variasi yang homogeny, karena memenuhi Kriteria Fritung < Frabel



HASIL POST-TEST KELASKONTROL

Butir Soal .

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Hasl
1 | Adam Bangun 6 4 6 6 6 4 4 4 4 6 50
2 | Sopi marsha 6 6 6 6 6 4 6 4 4 6 54
3 | Dwi gji saputra 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
4 | M. Devin 8 6 6 6 8 6 6 6 6 8 62
5 | Karpikaanindia 8 6 6 6 8 6 6 6 6 8 64
6 | Serendeviera 6 6 6 6 6 8 6 8 4 6 62
7 | Dio kurniawan 6 6 4 8 4 6 8 6 6 6 60
8 | Aji santoso 6 6 4 6 6 4 6 4 4 6 52
9 | Amandaaulia 8 8 6 8 8 6 8 6 6 8 70
JUMLAH 60 54 48 58 58 48 56 48 44 60 526

HASIL POST-TEST KELASEKSPERIMEN

Butir Soal .

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Hasl
1 Agus endang 8 8 8 6 8 6 6 6 6 8 70
2 Auliadinda 6 6 6 8 8 6 8 6 6 6 66




3 Hengki armadani 6 6 6 8 6 6 8 6 6 6 64
4 Kevin Kurniawan 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60
5 Putri risya 8 8 4 8 6 6 6 6 8 8 68
6 Erlangga dwi 8 8 8 10 8 4 10 4 6 6 72
7 Marsellaaulia 10 6 6 8 10 6 6 6 6 6 70
8 Bolan Pratama 6 6 6 8 8 8 8 8 8 10 76
9 David wijaya 8 8 6 8 8 6 8 6 6 8 72

JUMLAH 66 62 56 70 68 54 66 54 58 64 618




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 36 Rejang Lebong
Mata pelgjaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ semester tVI
Pertemuan Ke- : 1
Alokas waktu : 2 x 35 menit
A. Standar Kompetens
2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.
B. Kompetens Dasar

2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah.

C. Indikator

1. Menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah

2. Menjelaskan perbedaan fungsi tiap peraturan yang berlaku di tingkat pusat
dan daerah.

3. Mengetahui berbaga hal yang perlu diatur dengan undang-undang.

4. Memahami sebab dan asas pembuatan undang-undang

5. Menyebutkan fungsi atau pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah.



. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai melaksanakan pembel gjaran siswa diharapkan dapat :

1. Siswamampu menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah

2. Siswa mampu menjelaskan perbedaan fungs tiap peraturan yang berlaku di
tingkat pusat dan daerah.

3. Siswa mampu mengetahui berbagai hal yang perlu diatur dengan undang-
undang.

4. Siswamampu memahami sebab dan asas pembuatan undang-undang

5. Siswa mampu menyebutkan fungsi atau pentingnya peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah

. Materi Pokok

Pengertian dan fungsi peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah

F. Materi Pembelajaran

Pengertian Peraturan

Peraturan adal ah suatu tatanan berupa petunjuk/kaidah yang mengatur kehidupan

dan hubungan antar manusia dalam masyarakat. Peraturan dibuat untuk

menciptakan kehidupan yang tertib/teratur, disiplin, aman, nyaman, dan
tenteram. Peraturan ada yang tertulis dan tidak tertuli ada duayaitu :

1. Peraturan yang tertulis disebut Konstitus dan Peraturan yang tidak tertulis
disebut Konvensi. Peraturan tertulis contohnya : Peraturan Sekolah,
Peraturan Pemerintah Pusat, Peraturan Pemerintah Daerah.

2. Peraturan yang tidak tertulis disebut Konvensi. Peraturan tidak tertulis
contohnya : Adat istiadat, sopan santun

. Metode dan Strategi Pembelajaran

a  Strategi Pembelgaran Aktif Critical Incident

b. Metode Diskusi, Drill dan ceramah



H. Media Pembelajaran
Media gambar
I. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran
1. PENDAHULUAN

a. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan
mengajak siswa untuk berdo’a sebelum
memulai kegiatan belgjar.

b. Guru mengabsen siswa

c. Guru menggjak siswa untuk mengingat kembali
materi terdahulu, dan memberi tahu siwa terkait
materi yang akan dibahas pada pertemuan kali
ini.

d. Guru menyempaikan tujuan pembelgaran

e. Guru memberikan soal pretest kepada siswa

2. KEGIATANINTI

A. Eksploras
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang
pengertian peraturan, peraturan perundang-
ndangan.
B. Elaboras

Karakter

Religius

Disiplin

Berpikir kritis

Disiplin

Berpikir kritis

Rasa ingin

berpikir kritis

tahu,



j.

Guru menerapkan strategi pembelagjaran
aktif critical incident kepada siswa untuk
mengeksploras pengetahuan siswa tentang
peraturan melalui pengalaman penting
mereka.

Setelah itu guru menempelkan beberapa
gambar dipapan tulis mengenai materi yang
mereka pelgari dari gambar tersebut.

Guru bertanya tentang media gambar yang
ditempelkan di papan.

Setelah itu Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti

Guru memberi kesempatan kepada siswa
yang ingin menjawab pertanyaan temannya
Guru memberi penguatan dari jawaban
siswa

Guru membagikan siswa ke daam
kelompok heterogen

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok.

Setelah itu mereka mengerjakan  yang
sesuai di LKS

Setalah itu guru memberi penguatan

Konfirmasi

a

Guru memberikan umpan balik positif dan

penguatan dalam bentuk lisan.

Tanggung jawab,
bekerja keras, disiplin,
berpikir kritis,
berpendapat serta
percaya dirRasa ingin
tahu, perhatian,
disiplin



3.

PENUTUP

a Guru bersama-sama dengan peserta didik
membuat kesimpulan pelgaran.

b. Guru memberikan evaluasi berupa soa terkait
materi yang baru sgja digjarkan.

c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelgjaran berupa pekerjaan
rumah.

d. Guru menyampaikan rencana pembelagaran

untuk pertemuan berikutnya.

J. Media/alat Pembelajaran

Kerja sama, berpikir
kritis, berpendapat.

Disiplin dan tanggung
jawab Disiplin,
berpikir  kritis dan
tanggung jawab.
Perhatian dan disiplin.

a. Media: karton yang berisi gambar peraturan pajak, anti korupsi dan larangan

merokok
b. Alat: Spidol
I. Sumber Belajar

a. Buku paket (Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas

V, terbitan Narasumber umum.)
b. Lembar Kerja Siswa
K. Penilaian
1. Penialaian Proses

Aktivitas

No Nama

Keaktifan  Keberanian  Kerjasama

Ketelitian



3

dst

Keterangan :
Rentang nilai 0 — 100
A = Baik Sekali (80-100)
C = Cukup (60-69)
B = Baik (70-79)
D = Kurang (<60)

2. Penidain Hasll

a. Prosedur Tes

Jenistes: Tertulis

Evaluasi Pembelgjaran :

No Indikator Pencapaian Teknik
penilaian
1. Menjelaskan peraturan Tes
perundang-undangan Tertulis

Bentuk

penilaian

Uraian

Instrumen atau Soal

1. Apa yang kaian
ketahui tentang

Peraturan ?

2. Apa pentingnya

peraturan
perundang-

undangan ?

3. Apayang di maksud

dengan  peraturan

perundang-

undangan ?



Kunci Jawaban :

No.

Menyebutkan contoh- Tes Uraian 4. Sebutkan  contoh-
contoh peraturan Tertulis contoh peraturan
perundang-undangan perundang-
tingkat pusat undangan  tingkat
pusat !
Menyebutkan contoh- Tes Uraian 5. Sebutkan contoh-
contoh peraturan daerah. Tertulis contoh  peraturan
daerah!
Instrumen Kunci Jawaban

Apayang kalian ketahui tentang Peraturan ?

Apa pentingnya

undangan ?

Apa yang di

peraturan

perundang-undangan ?

perundang-

maksud dengan peraturan

Peraturan adalah ketentuan
yang harus dilakukan atau
tidak boleh dilakukan.

Untuk menciptakan kehidupan

yang tertib dan aman

Peraturan perundang-
undangan yaitu aturan-aturan
yang dibuat oleh

Negara atau peabat yang

lembaga

berwewenang
untuk dipatuhi oleh seluruh

warga Negara dan mengikat

membuatnya

secara umum.



4.

5.

Sebutkan contoh-contoh peraturan perundang-

undangan tingkat pusat ?

Sebutkan contoh-contoh peraturan daerah ?

Penskoran :

No.

Instrument

Apayang kalian ketahui tentang Peraturan ?

Apa pentingnya peraturan perundang-undangan ?

UU tentang Sistem
Pendidikan Nasional

uu tentang
Pemberantasan  Tindak
Pidana Korups

UU tentang Pgjak Daerah
dan Retribusi Daerah

UU tentang Lalu lintas

UU tentang PKL

uu tentang lzin
Mendirikan Bangunan
UU tentang K3

UU tentang Lalu lintas
UU tentang Perangkat
Daerah

UU tentang pariwisata
UU tentang Kawasan
Bebas Merokok

Skor
20

20

Apayang di maksud dengan peraturan perundang-undangan ? 20

Sebutkan  contoh-contoh  peraturan  perundang-undangan 20



tingkat pusat ?
5.  Sebutkan contoh-contoh peraturan daerah ? 20

Total Skor 100

jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda atau isian) x 100

Nilai :
100
Curup,  Oktober 2018
Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran Pendliti
Nur Azizah, S.Pd.SD Mutia Ayu Agustika

NIP. 198509152009032008 NIM 14591058



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 36 Rejang Lebong
Mata pelgjaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ semester : VI
Pertemuan Ke- : 2
Alokas waktu : 2 x 35 menit
A. Standar Kompetensi
2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.

B. Kompetens Dasar
2.2 Memberikan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah,
seperti pajak, antikorupsi, lalu lintas, dan larangan merokok.
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan
daerah
2. Menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat
dan daerah seperti pagjak, anti korupsi dan larangan merokok
3. Menyebutkan contoh peraturan perundang-undangantingkat pusat dan
daerah
4. Berperan serta dalam menegakkan peraturan perundang-undangan
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai melaksanakan pembel gjaran siswa diharapkan dapat :

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah



2. Siswa mampu menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan

tingkat pusat dan daerah seperti pgjak, anti korupsi dan larangan merokok

3. Siswa mampu menyebutkan contoh peraturan perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah

. Karakter siswa yang diharapkan

Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun

(diligence), Tanggung jawab (responsibility) Berani (courage) dan Ketulusan
( Honesty).

. Materi Pokok

Contoh peraturan perundang — undangan tingkat pusat dan daerah

. Materi Pembelajaran

a. Pengertian Peraturan

Peraturan adalah suatu tatanan berupa petunjuk/kaidah yang mengatur

kehidupan dan hubungan antar manusia dalam masyarakat. Peraturan dibuat

untuk menciptakan kehidupan yang tertib/teratur, disiplin, aman, nyaman,

dan tenteram. Peraturan ada yang tertulis dan tidak tertuli ada dua yaitu :

1.

Peraturan yang tertulis disebut Konstitusi dan Peraturan yang tidak
tertulis disebut Konvensi. Peraturan tertulis contohnya : Peraturan
Sekolah, Peraturan Pemerintah Pusat, Peraturan Pemerintah Daerah.
Peraturan yang tidak tertulis disebut Konvensi. Peraturan tidak tertulis
contohnya : Adat istiadat, sopan santun

Tata Urutan Peraturan Perundang-undangan di Indonesia:

® o 0 T o

UUD 1945

Undang-Undang dibuat Presiden bersama DPR

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ditetapkan Presiden
Peraturan Pemerintah Ditetapkan Presiden

Keputusan Presiden ditetapka Presiden



f. Peraturan Daerah
b. Contoh Peraturan Pemerintah Pusat
UU tentang Perpgjakan ( Contoh PBB, Kendaraan, Penghasilan dll.)
UU tentang Lalu Lintas

=

UU tentang Korups
UU tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Contoh Wajib Belgjar 9 tahun)
UU tentang Hak Cipta.
UU tentang Perlindungan Anak
UU tentang Kekerasan Keluarga
Contoh Peraturan Daerah
UU tentang PKL
. UU tentang Izin Mendirikan Bangunan
. UU tentang K3
. UU tentang Lalu lintas
. UU tentang Perangkat Daerah
. UU tentang pariwisata

© 0o N o g M wWw N
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15. UU tentang Kawasan Bebas M erokok
H. Metode dan Strategi Pembelajaran
a. Strategi Pembelgjaran Aktif Critical Incident
b. Metode Diskusi, Drill dan ceramah
I. MediaPembelajaran
Media gambar
J. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Karakter
1. PENDAHULUAN

a. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan Religius

mengajak siswa untuk berdo’a sebelum



2.

b.

C.

memulai kegiatan belgjar.

Guru mengabsen siswa

Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali

materi terdahulu, dan memberi tahu siwa terkait

materi yang akan dibahas pada pertemuan kali

n.

d. Guru menyempaikan tujuan pembelgaran

KEGIATAN INTI

A. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang
pengertian, peraturan perundang-ndangan,
contoh-contoh  peraturan  perundangan
tingkat pusat dan daerah.
B. Elaboras
a. Guru menerapkan strategi pembelgaran

aktif critical incident kepada siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan siswa tentang
peraturan melalui  pengalaman penting
mereka.

Setelah itu guru menempelkan beberapa
gambar dipapan tulis mengenai materi yang
mereka pelgari dari gambar tersebut.

Guru bertanya tentang media gambar yang

ditempelkan di papan.

Disiplin

Berpikir kritis

Disiplin

Rasa ingin  tahu,
berpikir kritis
Tanggung jawab,
bekerja keras, disiplin,
berpikir Kritis,
berpendapat serta
percayadiri.



Setelah itu Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti

Guru memberi kesempatan kepada siswa
yang ingin menjawab pertanyaan temannya
Guru memberi penguatan dari jawaban
siswa

Guru membagikan siswa ke daam satu
kelompok

Guru membagikan gambar yang telah di
disobek dan siswa menyusun gambar
tersebut dan siswa menempelkan gambar
tersebut di dalam karton

Setelah itu guru memberi penguatan

Konfirmasi

b. Guru memberikan umpan balik positif dan

penguatan dalam bentuk lisan.



3.

PENUTUP

e. Guru bersama-sama dengan peserta didik
membuat kesimpulan pelgjaran.

f. Guru memberikan evaluas berupa soa terkait
materi yang baru sgja digjarkan.

g. Guru memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelgaran berupa pekerjaan
rumah.

h. Guru menyampakan rencana pembelgaran

untuk pertemuan berikutnya.

K. Media/alat Pembelajaran

Rasa ingin  tahu,
perhatian, disiplin

Kerja sama, berpikir
kritis, berpendapat.

Disiplin dan tanggung
jawab Disiplin,
berpikir  kritis dan
tanggung jawab.
Perhatian dan disiplin.

a Media: karton yang berisi gambar peraturan pajak, anti korupsi dan larangan

merokok dan puzzle
b. Alat: Spidol
L. Sumber Belgjar

a  Buku paket (Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas

V, terbitan Narasumber umum.)
b. Lembar Kerja Siswa
M. Penilaian
1. Penialaian Proses

Aktivitas

No Nama

Keaktifan Keberanian Kerjasama

Ketelitian



3

Dst

Keterangan :

Rentang nilai 0 — 100

A = Bak Sekali (80-100)
Cukup (60-69)

B = Baik (70-79)

D = Kurang (<60)
3. Penialain Hasll
b. Prosedur Tes
Jenistes: Tertulis

Evaluasi Pembelajaran :

penilaian

No Indikator Pencapaian Teknik
1. Menjelaskan peraturan Tes
perundang-undangan Tertulis

Instrumen atau Soal

1. Apa yang kalian

ketahui  tentang
Peraturan ?

. Apa pentingnya

peraturan
perundang-

undangan ?

. Apa yang di

maksud  dengan



Menyebutkan contoh-
contoh peraturan
perundang-undangan
tingkat pusat

Menyebutkan contoh-

contoh peraturan daerah.

Kunci Jawaban :

No.

peraturan

perundang-
undangan ?
Tes Uraian 4. Sebutkan  contoh-
Tertulis contoh peraturan
perundang-
undangan tingkat
pusat !
Tes Uraian 5. Sebutkan contoh-
Tertulis contoh  peraturan

Instrumen

Apayang kalian ketahui tentang Peraturan ?

Apa pentingnya

undangan ?

Apa yang di

peraturan

perundang-undangan ?

perundang-

maksud dengan peraturan

daerah!

Kunci Jawaban

Peraturan adalah ketentuan
yang harus dilakukan atau
tidak boleh dilakukan.

Untuk menciptakan kehidupan

yang tertib dan aman

Peraturan perundang-undangan
yaitu aturan-aturan yang dibuat
oleh
pegabat yang berwewenang

lembaga Negara atau

membuatnya untuk dipatuhi



oleh seluruh warga Negara dan

mengikat secara umum.

f.

a

)

UU tentang Sistem
Pendidikan Nasiona
uu tentang
Pemberantasan Tindak
Pidana Korups

UU tentang Pagak
Daerah dan Retribus
Daerah

UU tentang Lalu lintas

UU tentang PKL

uu tentang Izin
Mendirikan Bangunan
UU tentang K3

UU tentang Lalu lintas
UU tentang Perangkat
Daerah

UU tentang pariwisata

g UU tentang Kawasan
Bebas Merokok

4.  Sebutkan contoh-contoh peraturan perundang-
undangan tingkat pusat ?
5. Sebutkan contoh-contoh peraturan daerah ?
Penskoran :
No. I nstrument
1.  Apayang kalian ketahui tentang Peraturan ?
2. Apapentingnya peraturan perundang-undangan ?

Skor

20

20



3. Apayang di maksud dengan peraturan perundang-undangan ? 20

4.  Sebutkan contoh-contoh peraturan perundang-undangan 20
tingkat pusat ?

5.  Sebutkan contoh-contoh peraturan daerah ? 20

Tota Skor 100

Nilai jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda atau isian) x 100
ilai : 500
Curup, Oktober
2018
Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran
Pendliti

Nur Azizah, S.Pd. SD
Mutia Ayu Agustika
NIP. 198509152009032008

NIM 14591058



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester

STANDAR KOMPETENSI

SILABUS PEMBELAJARAN

: SDN 36 REJANG LEBONG
: PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN ( PKN )
HA")
: 1

: 2.

Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah.

. Penilaian Alok
. Materi Pokok . . . Sumber/
Kompetensi . . Indikator Pencapaian asi
Dasar dan Uraian Pengalaman Belajar Kompetensi Jenis Bentuk Contoh Wak Bahan/
Materi Tagihan | Instrumen Instrumen tu Alat
= Pengertian Mengidentifikasi = Menjelaskan pengertian |= Tugas = Penilaian |= Mengapaperlu 4x35 |= Buku paket
1. Menielask perundang- macam-macam perundang-undanan individu. tertulis dibuat peraturan it (Buku
- Vienje as. an undangan peraturan di rumah dan pusat dan daerah. (kemampu perundang- mentt. Pendidikan
pengerti-an | Fungsi / di sekolah. « Memahami perbedaan an undang-an? Kewarganeg
dan pen- pentingnya Menjelaskan pengertian |  fungsi tiap peraturan anditis). |+ Mengapahak araan untuk
tingnya peraturan perundang-undangan. yang berlaku di tingkat = Penilaian asas manusia Sekolah
peraturan perundang- Mendiskusikan pusat dan daerah. unjuk perlu diatur Saf;r b}?tgnas
perundang- | Undangan perbedaan fungs « Mengetahui berbagai hdl keja berdasakan ESiS
undangan peraturan tingkat pusat yang perlu diatur dengan (keberania | - undang- karan
8 : n anak uundang? arangan
. dan tingkat daerah. undang-undang. y g
tingkat o . bercerita) Dra. Dyah
pusat dan Mengidentifikasi = Memahami sebab dan - Sriwilujeng,
berbagai hal yang perlu asas pembuatan undang- * Penilaian M.Pd.) him.
daerah. diatur dengan undang- undang EE”U“S 3033,
emampu
unda.ng. an P = Berbagai
Menjelaskan sebab andlitis). peraturan di
beberapa hal perlu diatur Penilai sekolah.
] . ilaian .
dengan undang-undang unjuk - Berbaga
kerja peraturan di
(keberania rumah.
n anak
menjelaska




Penilaian

Alok

X Materi Pokok . X . Sumber/
Kompetensi dan Uraian Pengalaman Belaiar Indikator Pencapaian asi Bahan/
Dasar X 4 J Kompetensi Jenis Bentuk Contoh Wak
Materi Tagihan | Instrumen Instrumen tu Alat
n
pemikiran
nya)
Tataurutan Membacainformasi dan |= Mengetahui tataurutan |= Tugas = Penilaian |= UUD 1945 4x35 |= Buku paket
5 peraturan menjelaskan UUD 1945. perundang-undangandi |. g ompok. tertulis merupakan it him. 35—
- _ perundang- Membacainformas dan Indonesia. (kemampu | peraturan yang mentt. 42,
Memberika undangan di menjelaskan undang-  |*= Memahami kandungan an terdapat pada = TeksUUD
n contoh Indonesia. undang atau peraturan dan fungsi peraturan- analitis). tataran dan 1945,
peraturan pengganti undang- peraturan perundang- = Penilaian berfungs . Teks
i sebagai ... (dan
perundang- undang. undangan yang berlaku unjuk il Undang-
undangan Membacainformasi dan |  di Indonesiaberdasarkan keja an-lan) Undang atau
tingkat menjelaskan Peraturan hierarkinya (keberania Per-aturan
pusat dan Pemerintah. n a”?[d‘ ask Pengganti
daerah Membacainformasi dan ?mj a Undang-

N menjelaskan Peraturan emikiran Undang.
seperti Presiden. ﬁya) » TeksPe
pajak, Membacainformasi dan raturan
antikorupsi, menjelaskan Peraturan Pemerintah.
lalu lintas, Daerah. = TeksPe
dan raturan
| Presiden.
arangan
merokok. * TeksPe

raturan
Daerah.
Contoh peraturan Membaca berbagai = Mengetahui akibat = Tugas = Penilaian |= Apaakibat
perundang- contoh peraturan. mematuhi peraturan dan individu. tertulis melanggar
undangan yang Menjel askan sebab undang-undang bagi (kemampu peraturan daerah
berlaku di masyarakat harus individu dan an yang beris
Indonesia. mematuhinya, serta masyarakat. analitis). larangan
akibat yang akan terjadi |= Mengetahui akibat » Penilaian | Mmerokokdi
jika masyarakat melanggar peraturan dan unjuk tempat umum?
melanggarnya. undang-undang bagi kerja.




i Penilaian Alok
X Materi Pokok . X . Sumber/
Kompetensi dan Urai P | Belai Indikator Pencapaian asi Bahan/
an Uraian engalaman Belajar ; ahan
Dasar X 4 J Kompetensi Jenis Bentuk Contoh Wak
Materi Tagihan | Instrumen Instrumen tu Alat
individu dan
masyarakat.

0

«» Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage ), Integritas ( integrity ), Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ) dan Kewarganegaraan ( citizenship )

Mengetahui, Curup, Oktober 2018.
Kepala Sekolah SDN 36 Rejang Lebong Guru Mapel PKN.
EMA ROSITA, S.Pd SD NUR AZIZAH, S.Pd. SD

NIP. 19650110 198411 2 002 NIP. 19850915 200908 2 008




SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Jelaskan pengertian peraturan perundang-undangan ?

Jelaskan pengertian peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah ?

3. Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh peraturan perundang-undangan tingkat

pusat ?

Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh peraturan perundang-undangan tingkat
daerah ?

Jelaskan tata urutan peraturan perundan-undangan tingkat pusat dan tingkat
daerah berdasarkan UU No. 10 Tahun 2004 ?

Sebutkan beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kelompok masyarakat untuk
menolak undang-undang yang berlaku ?

Apa akibat melanggar peraturan daerah yang berisi larangan merokok di tempat

umum?

8. Sebutkan 3 contoh peraturan lalu lintas?

9. Jelaskan perbedaan pokok antara Undang-Undang dan Peraturan Daerah!

10.

11.

12.

13.

14.
15.

Pernahkan kamu menyaksikan lampu tanda lalu lintas padam? Keadaan lalu
lintas pasti semrawut, karena setigp pengguna jalan ingin  memenuhi
kepentingannya sendiri. Jelaskan berdasarkan pernyataan diatas mengapa
mengapa manusia memerlukan peraturan perundang-undangan !

Apa sgja yang harus kalian lakukan untuk turut serta menegakkan peraturan
perundang-undangan? Sebutkan!

Bagaimana pendapatmu mengenai sikap seseorang yang melanggar peraturan
lalu lintas?

Mengapa manusia memerlukan peraturan perundang-undangan ?

Mengapa dalam kehidupan sehari-hari setiap orang perlu mentati peraturan ?
Apayang kalian ketahui tentang tindak pidana korupsi ?



16. Sebutkan beberapa contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat yang
kalian ketahui ?

17. Bagaimana pendapat kalian mengenai peraturan perundan-undangan di Indonesia
pada saat ini ?

18. Mengapa hak asasi manusia perlu diatur berdasarkan undang-undang?

19. Sebutkan contoh-contoh peraturan yang bersifat larangan dalam kehidupan
sehari-hari ! Berikan pendapatmu sendiri ?

20. Bagaimana proses penyusunan Peraturan Perundang-undangan?
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